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ABSTRAK 

Jefri wandami (2025): Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam dalam 

mencegah perilaku bullying di pondok pesantren nurul 

haq semurup. Skripsi. Pendidikan agama islam fakultas 

tarbiyah dan ilmu keguruan institut agama islam negeri 

kerinci. Dosen pembimbing, (1). Dra yatti fidya M.PdI 

(2). Harmalis, S.Psi, M.Psi 

Internalisasi nilai nilai pendidikan agama islam di pondok pesantren nurul 

haq semurup merupakan tanggung jawab pesantren dan Pembina asrama 

merupakan orang yang berinteraksi secara langsung di lingkungan santri. Adapun 

strategi penerapan nilai nilai pendidikan agama islam yang dilakukan berupa nilai 

akidah, syariah dan akhlak melalui pembelajaran dan pembiasaan diantaranya 

pembelajaran akidah, akhlak, fiqih, dakwah, al-quran, hadist serta nahwu dan 

shorof, pembelajaran di buktikan dalam bentuk yang nyata melalui pembiasaan. 

Dalam internalisasi yang dilakukan pesantren terhadap santri, masih terdapat 

santri yang masih belum memaksimalkan penerapan pembelajaran dan 

pembiasaan di pondok pesantren nurul haq semurup. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1). Strategi 

Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren Nurul Haq 

Semurup. (2). Cara cara mencegah terjadinya perilaku bullying di Pondok 

Pesantren Nurul Haq Semurup  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif studi 

kasus, sedangkan Lokasi penelitian adalah pondok pesantren nurul haq semurup. 

objek dan subjek penelitian, informan penelitian, jenis data, teknik pengumpulan 

data, instrumen penelitian, teknik analisis data dan uji keabsahan data. 

Dengan adanya penelitian yang telah dilakukan dapat Tarik kesimpilan 

sebagai berikut: (1) strategi penanaman nilai-nilai pendidikan agama islam di 

pondok pesantren nurul haq semurup ialah melalui pembelajaran dan pembiasaan. 

(2). Cara pencegahan terjadinya perilaku bullying di pondok pesantren nurul haq 

semurup melalui keteladanan, nasehat yang baik secara terus menerus, 

pengawasan dari Pembina asrama, diberikan sanksi, Kerjasama dengan 

kepolisian, Kerjasama dengan wali santri, memeberikan wawasan agama. Dengan 

itu dikelompokkan menjadi empat aspek berupa strategi spiritual, strategi 

pencegahan, strategi pengelolaan konflik dan strategi pendukung. Dengan niat 

yang baik, tulus dalam memberikan pengajaran, pengarahan, pembiasaan, 

pengelolaan dan kerja sama maka hasil yang didapatpun akan lebih baik. 

 

Kata kunci: internalisasi, strategi, pencegahan bullying 
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ABSTRAK 

Jefri wandami (2025): “Internalization of Islamic religious education values in 

preventing bullying behavior at the Nurul Haq Semurup 

Islamic Boarding School. Thesis. Islamic religious 

education, faculty of tarbiyah and teacher training, kerinci 

state institute of islamic religion. Supervisor, (1). Dra yatti 

fidya M.PdI (2). Harmalis, S.Psi, M.Psi 

Internalizing the value of Islamic religious education in the Nurul Haq 

Semurup Islamic Boarding School is the responsibility of the Islamic boarding 

school and the dormitory coach is a person who interacts directly in the student 

environment. The strategy for applying Islamic religious education values is 

carried out in the form of faith, sharia and moral values through learning and 

habituation, including learning faith, morals, fiqh, da'wah, al-Quran, hadith as 

well as nahwu and shorof, learning is proven in a tangible form through 

habituation. In the internalization carried out by the pesantren to students, there 

are still students who still do not maximize the application of learning and 

habituation at the Nurul Haq Semurup Islamic Boarding School.The purpose of 

this study is to find out: (1). Strategy for the Implementation of Islamic Religious 

Education Values in the Nurul Haq Semurup Islamic Boarding School. (2). How 

to prevent bullying behavior at the Nurul Haq Semurup Islamic Boarding School. 

The type of research used in this study is qualitative case study, while the 

location of the research is the Nurul Haq Semurup Islamic Boarding School. 

research objects and subjects, research informants, data types, data collection 

techniques, research instruments, data analysis techniques and data validity tests. 

With the research that has been carried out, the following conclusions can 

be drawn: (1) the strategy of instilling Islamic religious education values in the 

Nurul Haq Semurup Islamic Boarding School is through learning and habituation. 

(2). How to prevent bullying behavior in the Nurul Haq Semurup Islamic 

Boarding School through example, continuous good advice, supervision from the 

dormitory coach, sanctions, cooperation with the police, cooperation with student 

guardians, providing religious insights. With that, it is grouped into four aspects 

in the form of spiritual strategies, prevention strategies, conflict management 

strategies and supporting strategies. With good intentions, sincere in providing 

teaching, direction, habituation, management and cooperation, the results 

obtained will be better. 

 

Keywords: internalization, strategy, bullying prevention 
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Artinya: "Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu 

bersedih hati, padahal kamulah orang orang yang paling tinggi derajatnya jika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang No 23 Tahun 2002 pasal 54 menyatakan: ―anak di 

dalam lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan yang 

dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temanya didalam 

sekolah yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya (Anak and 

Hukum 2018). 

Islam sebagai agama yang penuh dengan ajaran moral dan etika, 

mengajarkan kedamaian, kasih sayang, dan persaudaraan. Dalam banyak 

ayat Al-Qur'an dan hadis, umat Islam diajarkan untuk saling menghormati, 

tidak menyakiti, dan memperlakukan sesama dengan baik. Salah satu 

ajaran penting yang diajarkan dalam Islam adalah akhlaq yang baik, yang 

mencakup sikap sabar, empati, dan kasih sayang terhadap orang lain. 

Hadis Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 

menyebutkan: 

ِۡاَ  ُنَِيُؤِ  ل :َلَاَ  – اللا ولمع الله ىلن – ت نبِنُل  وَؤُ  ٍزَنََ  وَؤَ   ٍمََكِ

  نُسََفُعُ  ُوُِح   يَل ِهَُمعُ  ُوُِحِ  مَننِ

Artinya: ―Tidak beriman salah seorang di antara kalian sampai ia 

mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri.” (HR. 

Bukhari dan Muslim). Hal ini menekankan pentingnya 
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menghormati dan memperlakukan orang lain dengan baik 

(Abdurrahman 2006). 

Pe$ndidikan Islam dapat be$rpote$nsi me$nciptakan manu $sia yang 

be$riman, be$rtaqwa se$rta me$miliki ke$ce$rdasan inte$le$ktu$al. Pe$ndidikan 

Islam be$rfu $ngsi u$ntu$k me$mbangu$n manu$sia yang be$rkarakte$r mu$lia dan 

be$rku$alitas te$ru$tama dari se$gi moralnya, hal te$rse$bu$t te$rdapat pada nilai-

nilai agama yang haru$s ada pada pe$ndidikan agama islam (Hayati 2019). 

Nilai-nilai agama me$ru$pakan su$atu $ hal yang me$ndasar dalam pe$ndidikan 

agama islam yang haru$s di miliki ole $h se$tiap anak, adapu $n nilai yang 

me$ndasar te$rse$bu$t adalah nilai akidah, nilai syari‘ah dan nilai ibadah. 

Banyak sikap atau$ pe$rilaku $ santri yang me$nu$nju $kkan bahwa 

pe$ndidikan agama islam dise $kolah be$lu$m be$rhasil dalam prose$s me$ndidik 

santri, te$ru$tama dalam u$paya u $ntu $k me$bangu $n moral dan e$tika bangsa. Hal 

ini te$rjadi kare$na pe$nanaman nilai-nilai pe$ndidikan agama se$karang ini 

hanya me$mpe$rhatikan aspe$k kognitifnya saja tanpa me$nghirau$kan aspe$k 

psikomotorik dan afe$ktif (Ju$nae$di Sitika e$t al. 2023). 

Ke$gagalan pe$ndidikan agama yang dite$rapkan ole$h le$mbaga 

pe$ndidikan se$lama ini adalah kare$na PAI le$bih be$rkonse$ntrasi pada 

pe$rsoalan te$oritis ke$agamaan yang be$rsifat kognitif dan ku$rang conce$rn 

pada pe$rsoalan bagaimana me$ngu$bah pe$nge$tahu$an agama yang kognitif 

me$njadi “makna’’ dan “nilai” yang pe$rlu$ diinte$rnalisasikan dalam diri 

santri le$wat be$rbagai cara, me$dia, mau$pu$n foru$m (Abdu$l Majid, 2014)
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Pe$mahaman santri te$ntang nilai-nilai agama dan bagaimana cara 

u$ntu$k me$ne$rapkan pe$mahaman te$rse$bu$t, me$ru$pakan hal yang sangat 

pe$nting kare$na pe$nge$tahu$an tidak dite$rapkan itu$ bisa dikatakan se$bagai 

su$atu$ hal yang sia-sia. Salah satu$ fe$nome$na yang se$ring kita lihat akhir-

akhir ini dan me$nyita pe$rhatian masyarakat mau$pu$n du$nia adalah 

fe$nome$na ke$ke$rasan yang te$rjadi di lingku$ngan pe$santre$n, baik itu$ 

dilaku$kan ole$h pe$mbina di pe$santre$n mau$pu$n santri. Se$ring se$kali kita 

me$lihat aksi di pondok pose$ntre$n para santri yang me$nge$je$k, me$ngolok-

olok bahkan me$ndorong te$man. Namu$n pe$rilaku$ te$rse$bu$t dianggap 

se$bagai su$atu$ hal yang biasa te$rjadi dikalangan santri, hanya se$bagai 

be$ntu$k sosial santri te$rhadap satu$ sama lain, padahal hal te$rse$bu$t su$dah 

te$rmasu$k ke$dalam pe$rilaku$ bu$llying. Hal ini dise$babkan kare$na  

ku$rangnya e$mpati pe$laku$ bu$llying dan pe$nce$gahan yang dilaku $kan ole$h 

se$kolah. Pe$micu$ bu$llying dikalangan anak adalah ke$ tidak pe$du$lian 

(Rahayu$ and Pe$rmana 2019). 

Bu$llying me$ru$pakan tindakan agre$sif, baik se$cara fisik mau$pu$n 

ve$rbal, yang dilaku$kan ole$h individu$. Tindakan te$rse$bu$t dilaku$kan se$cara 

be$ru$lang kali, dan te$rdapat pe$rbe$daan ke$ku$atan antara pe$laku$ dan korban. 

Pe$rbe$daan ke$ku$atan dalam hal  ini me$ru$ju$k pada se$bu$ah pe$rse$psi te$rhadap 

kapasitas fisik dan me$ntal. Se$lain itu$, pe$rbe$daan ke$ku$atan ju$ga te$rdapat 

pada ju$mlah pe$laku$ dan korban (Adiyono, Irvan, and Ru$santi 2022). 

Korban bu$llying se$ring dise$bu$t de$ngan victim. Korban bu$llying 
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adalah se$se$orang atau$ se$ke$lompok orang yang se$ring me$ngalami trau$ma 

de$ngan pe$rilaku$ orang lain dan tidak me$miliki ke$ku$atan, ke$mampu$an, atau $ 

ke$se$mpatan u$ntu$k me$nolak pe$rilaku$ te$rse$bu$t atau$ me$nghe$ntikan pe$rilaku$ 

yang me$nyakitkan te$rse$bu$t. Korban bu$llying di pe$santre$n biasanya adalah 

anak-anak introve$rt de$ngan harga diri re$ndah dan ku$rangnya ke$te$rampilan 

sosial, te$ru $tama dalam khu$su$snya dalam hal ke$ase$rtifan. Korban tidak 

me$miliki ke$ku$atan u$ntu$k me$lawan, me$rasa disakiti, taku$t u$ntu$k be$rte$mu$ 

de$ngan pe$laku$, dan me$mpu$nyai ke$inginanan u$ntu$k be$rhe$nti disakiti ole$h 

pe$laku$. Se$ringkali, korban bu$llying tidak me$ngu$ngkapkan ke$pada 

Pe$mbina di pe$santre$n atau$ ke$lu$arga me$re$ka te$ntang pe$rilaku$ bu$llying yang 

me$re$ka alami. Hal ini te$rjadi kare$na korban taku$t akan pe$mbalasan atau $ 

me$rasa dapat me$nye $le$saikan masalahnya se$ndiri(Aru$msari and Se$tiyawan 

2018). 

Se$cara normatif, nilai-nilai agama me$miliki pe$ran pe$nting dalam 

pe$mbe$ntu$kan karakte$r individu$ yang be$rlandaskan pada akhlak mu$lia. 

Islam, se$bagai agama yang me$ngajarkan kasih sayang, me$nghormati 

se$sama, dan me$njau$hi pe$rilaku$ zalim, me$mbe$rikan solu$si me$ndasar u$ntu$k 

me$nce$gah tindakan bu$llying. Allah be$rfirman dalam Al-Qu$r'an: 

ت يُؤَ ت  ؤِل  اُِ  ََ َ  ت  ؤِل  َُ ا    اَلَ  َۡ مُ   ُلَ ٍَُ ولَ ت ُِ ُؤَ  يَنهِت تَ نَنبُهِت 

َ   وََاَ ٍهَُمعُ يَمَن ل  ِۡ اَ ٍاََ َُ َ ِۡ ل   ٍَُوُِح  ٍمََكِ اََ فِفِهت اَلَ ََُ نَحَ  ََ ِ ِ اَ  ََ   

   ُ َ نِِ ه ِ   اَتاِ هِت اِللهَ    اُِ اِللهَ اهَِت   َ مُما   َ َ 
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Artinya:“Wahai orang-orang yang be$riman, jau$hilah banyak prasangka! 

Se$su$nggu$hnya se$bagian prasangka itu$ dosa. Janganlah me$ncari-

cari ke$salahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu$ 

yang me$nggu$njing se$bagian yang lain. Apakah ada di antara 

kamu$ yang su$ka me$makan daging sau$daranya yang su$dah mati? 

Te$ntu$ kamu$ me$rasa jijik. Be$rtakwalah ke$pada Allah! 

Se$su$nggu$hnya Allah Maha Pe$ne$rima Tobat lagi Maha 

Pe$nyayang.” (QS. Al-Hu$ju$rat: 12). 

Namu$n, pada praktiknya, nilai-nilai ini se$ring kali be$lu$m 

te$rinte$rnalisasi de$ngan baik dalam ke$hidu$pan se$hari-hari santri. Faktor 

ku$rangnya pe$ngu$atan nilai-nilai agama me$lalu$i pe$ndidikan formal mau$pu$n 

informal me$njadi salah satu$ pe$nye$bab u$tama. Padahal, inte$rnalisasi nilai-

nilai agama me$ru$pakan langkah strate$gis dalam me$mbe$ntu$k santri yang 

be$rkarakte$r dan be$rmoral baik. 

Be$lakangan ini, le$mbaga pe$ndidikan be$ru$lang kali dihe$bohkan 

de$ngan be$rita bu$llying yang dilaku$kan santri di Pe$santre$n Gontor, salah 

satu$ pondok pe$santre$n te$rke$mu$ka di tanah air, yang me$ngakibatkan 

te$wasnya se$orang santri (Cae$saria, 2022). Salah satu$ nilai fu$ndame$ntal 

dalam ke$hidu$pan Pe$santre$n adalah te$rjalinnya U$khu$wah Islamiyah u$ntu$k 

me$nciptakan su$asana pe$rsau$daraan ke$lu$arga dimana se$gala su$ka dan du$ka 

ditanggu$ng be$rsama (Dacholfany 2014). Pe$santre$n se$haru$snya me$njadi 

te$mpat pe$mbe$ntu$kan akhlak dan moral bagi santri, te$tapi se$baliknya, 

tindakan ke$ke$rasan se$ring te$rjadi. Te$ntu$ saja hal ini akan me$ru$sak re$pu$tasi 
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Pe$santre$n se$bagai le$mbaga pe$ndidikan te$rtu$a di tanah air yang te$lah 

me$lahirkan banyak dai, u$lama, dan politisi di tanah air. Ke$jadian te$rse$bu$t 

me$njadi pe$ke$rjaan ru$mah yang be$sar bagi Pe$santre$n dalam u$payanya 

me$nce$gah agar bu$llying tidak te$ru$lang ke$mbali di lingku$ngan Pe$santre$n 

dan bagaimana cara me$nghadapinya. 

Komisi Pe$rlindu$ngan Anak Indone$sia (KPAI) me$ngatakan te$lah 

me$ne$rima pe$ngadu$an se$kitar 480 anak yang diintimidasi di se$kolah antara 

2016 dan 2020 (Pahle$vi 2022). Be$lakangan, KPAI ju$ga me$rilis data bahwa 

se$kitar 87,6% inside$n bu$llying dite$mu $kan di Indone$sia. Di Indone$sia, le$bih 

banyak laki-laki daripada pe$re$mpu$an yang me$njadi korban, pe$rilaku$ 

bu$llying le$bih banyak te$rjadi pada anak-anak u$sia re$maja. Ini dise$babkan, 

pada masa re$maja dise$bu$t ju$ga masa pu$be$rtas te$rjadi prose$s pe$ncarian jati 

diri, dimana re$maja banyak be$rinte$raksi de$ngan lingku$ngan sosial dan 

lingku$ngan se$kolah/pe$santre$nnya (E$milda 2022). Me$nu$ru$t Santrock 

(2012) Pu$be$rtas (re$maja) dimu$lai antara u$sia 10 sampai 12 dan be$rakhir 

antara u$sia 18 sampai 22. 

Bu$llying dapat te$rjadi dimana saja. Biasanya te$rjadi di te$mpat-

te$mpat yang jau$h dari pe$ngawasan gu$ru$ mau$pu$n orang de$wasa lainnya 

se$pe$rti di te$mpat parkir se$kolah, kamar mandi pe$santre$n, te$mpat be$rmain, 

kantin te$rmasu$k di asrama pondok pe$santre$n. Pondok Pe$santre $n 

me$ru$pakan yayasan yang me$wajibkan santrinya u$ntu$k be$rte$mpat tinggal 

di pe$santre$n te$rse$bu$t se$lama me$ngiku$ti prose$s be$lajar me$ngajar. Kasu$s 

bu$llying le$bih re$ntan te$rjadi di pondok pe$santre$n kare$na para santri 
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me$miliki waktu$ 24 jam u$ntu$k be$rsama-sama se$hingga me$mu$dahkan 

pe$laku$ u$ntu$k me$laku$kan tindakan bu$llying di mana saja te$ru$tama di 

asrama (Pratiwi and Sari 2017). 

Ole$h kare$na itu$ pe$rlu$ dipe$rtimbangkan me$nge$nai apa re$siko atau$ 

dampak yang akan te$rjadi dan di hadapi ole$h santri dan ke$mu$dian dapat 

dicarikan solu$si u$ntu$k me$nghe$ntikan ke$ke$rasan yang se$ring te$rjadi tanpa 

ada habisnya. (Adiyono, Irvan, and Ru $santi 2022) Pastinya be$rbagai pihak 

be$rtanggu$ng jawab atas ke$langsu$ngan hidu$p anak-anak atau$ santri 

khu$su$snya, kare$na me$re$ka me$miliki hak yang haru$s dipe$nu$hi ole$h Ne$gara, 

orang tu$a, gu$ru$ dan masyarakat. U$ntu $k itu$ dipe$rlu$kan komitme$n be$rsama 

dan langkah nyata u$ntu$k me$nce$gah pe$rilaku$ bu$llying pada anak khu$su$snya 

dise$kolah/Pe$santre$n. 

Be$rdasarkan obse$rvasi awal yang dilaku$kan ole$h pe$nu$lis di pondok 

pe$santre$n nu$ru$l haq, pe$ne$liti me$wawancari be$be$rapa santri di pondok 

pe$santre$n nu$ru$l haq santri me$ngatakan se$ring te$rjadinya pe$rilaku $ 

me$nge$je$k, me$ngolok- olok, me$manggil nama te$mannya de$ngan se$bu$tan 

dan julukan yang ane$h-ane$h,  bahkan me$manggil santri lainnya de$ngan 

se$bu$tan nama orang tu$a. pe$rilaku$ bu $lliying  ini ke$rap te$rjadi di te$mpat-

te$mpat yang tidak tampak di de$pan u $mu$m, namu$n te$rjadi di te$mpat yang 

se$pi ke$tika tidak banyak orang yang be$rada di asrama dan te$mpat se$pi 

lainnya  dan ju$ga te$rjadi saat pe$mbina asrama se$dang tidak be$rada di 

lokasi pe$santre$n. De$ngan  de$mikian pe$nu$lis me$milih inte$rnalisasi nilai-

nilai pe$ndidikan agama islam u$ntu$k dikaji le$bih me$ndalam agar me$lihat 
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dan di te$rapakan u$ntu$k dijadikan bahan solu$si u$ntu$k me$ngatasi  pe$rilaku$ 

bu$lliying  yang te$rjadi di pondok pe$santre$n nu$ru$l haq se$mu$ru$p. 

Dari pe $nje $lasan di atas inilah yang me $mbu$at pe $nu$lis te$rte$rik u $ntu$k 

me$ne $liti dan me$ngkaji se$cara le $bih me$ndalam te$ntang nilai-nilai 

pe$ndidikan agama islam se$rta hu $bu$ngannya de $ngan pe $nce$gahan pe $rilaku$ 

bu$llying de $ngan harapan agar santri dan santri lainnya bisa le $bih foku$s 

be$lajar dan me $ndalami ilmu$ agama di pondok pe$santre $n nu$ru$l haq 

se$mu$ru$p. Se $hingga pe $ne$liti me$mbe$ri ju$du$l pe$ne $litian proposal ini 

“Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah 

Perilaku Bullying di Pondok Pesantren Nurul Haq Semurup”. 

B. Batasan Masalah 

Dalam hal ini pe $nu$lis me$mbatasi masalah yaitu $, Inte $rnalisasi nilai 

nilai Pe$ndidikan Agama Islam pada asrama ke $las 7 di Pondok Pe $santre $n 

Nu$ru $l Haq Se$mu$ru$p yang me $lipu$ti akidah, syariah dan akhlak. 

C. Rumusan Masalah 

Be $rdasarkan latar be $lakang masalah yang dike $mu$kakan di atas, 

maka dapat diru $mu$skan be$be $rapa masalah yaitu $: 

1. Bagaimana strate $gi pe $ne$rapan nilai-nilai pe$ndidikan agama islam di 

Pondok Pe$santre$n Nu $ru$l Haq Se $mu$ru $p? 

2. Bagaimana cara me $nce $gah te $rjadinya pe $rilaku $ bu$llying di Pondok 

Pe$santre $n Nu$ru$l Haq Se $mu$ru$p? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. U$ntu$k me$nge $tahu $i strate$gi pe $ne$rapan nilai-nilai agama islam di Pondok 

Pe$santre $n Nu$ru$l Haq Se $mu$ru$p 

2. U$ntu$k me$nge $tahu $i cara me$nce $gah te $rjadinya pe $rilaku$ bu$llying Pondok 

Pe$santre $n Nu$ru$l Haq Se $mu$ru$p 

E. Manfaat Penelitian 

Adapu $n manfaat pe $ne$litian yang diharapkan ole $h pe$nu$lis yaitu $: 

1. Secara Teoritis Penelitian ini diharapkan: 

a. Dapat me $mpe $rkaya te$ori te $ntang pe $ndidikan agama Islam, 

khu $su$snya dalam konte$ks pe $ne$rapan nilai-nilai agama dalam 

me$ngatasi masalah bu $llying di lingku$ngan se $kolah/pe$santre $n. 

b. Me$mbe$rikan kontribu$si pada pe $mahaman te $ntang bagaimana nilai-

nilai agama Islam, se $pe$rti kasih sayang, ke $adilan, dan me $nghormati 

se$sama, dapat me $me$ngaru $hi pe$rilaku$ siswa, khu$su$snya dalam 

me$nce $gah pe $rilaku$ bu$llying. 

2. Secara Praktis Penelitian ini diharapkan dapat: 

a. Me$mbe$rikan re $kome$ndasi yang praktis bagi Pe $mbina asrama dan 

pe$santre $n u$ntu$k me$ne$rapkan nilai-nilai agama Islam se$bagai u $paya 

dalam me $nce $gah pe $rilaku$ bu$llying. Pe$nde $katan ini dapat dite $rapkan 

dalam ku$riku$lu$m atau $ program-program khu $su$s di pe$santre $n. 

b. Me$mbantu$ gu $ru $/Pe$mbina asrama dan orang tu $a dalam me $mbe$rikan 

pe$ndidikan yang le $bih e$fe $ktif te$ntang pe $ntingnya nilai-nilai agama 

Islam dalam me $mbe$ntu$k pe$rilaku$ sosial anak/santri. Ini ju$ga bisa 
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me$njadi acu $an dalam me$nde $sain program pe $latihan atau $ workshop 

te$ntang pe $nce $gahan bu $llying. 

c. Diharapkan hasil pe $ne$litian ini dapat digu $nakan se$bagai dasar u $ntu$k 

pe$nge $mbangan atau $ pe $doman u $ntu$k pe $ne$litian se $lanju$tnya yang 

se$je$nis. 

F. Definisi Operasional 

Agar tidak te $rjadi ke$salahan dalam me $ngartikan istilah yang 

digu $nakan dalam pe $ne $litian ini, pe $ne $liti akan me $nje$laskan be $be$rapa istilah 

atau $ de$finisi ope$rasional antara lain: 

1. Nilai Agama Islam 

Nilai Agama Islam adalah su $atu$ u $paya me$nge $mbangkan 

pe$nge $tahu$an dan pote $nsi yang ada me $nge $nai masalah dasar yaitu$ 

be$ru $pa ajaran yang be $rsu$mbe$r ke $pada wahyu $ Allah yang me $lipu$ti 

ke$yakinan, pikiran, akhlak dan amal de $ngan orie $ntasi pahala dan dosa, 

se$hingga ajaran-ajaran Islam te $rse$bu$t dapat me$rasu $k ke $dalam diri 

manu$sia se $bagai pe $doman dalam hidu$pnya (Ju$nae $di Sitika e$t al. 2023). 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pe$ndidikan Islam adalah je $nis pe$ndidikan yang me$miliki banyak 

hu$bu$ngan de $ngan dasar, atau $ nilai-nilai Islam. Sine$rgitas antar siste $m 

dimu$lai de$ngan aktivitasnya: prose $s yang dilaku $kan, institu$si, le$mbaga, 

gu $ru$, dan siswa atau $ pe$se$rta didik. 
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3. Perilaku Bullying 

Bu $llying adalah pe $nggu $naan ke $ke $rasan, ancaman, atau $ paksaan 

u$ntu$k me$nyalahgu $nakan atau $ me$ngintimidasi orang lain. Pe$rilaku $ ini 

dapat me $njadi su$atu$ ke$biasaan dan me $libatkan ke$tidakse$imbangan 

ke$ku$asaan sosial atau $ fisik. Hal ini dapat me $ncaku$p ke $ke$rasan se $cara 

lisan atau $ ancaman, ke $ke$rasan fisik atau $ paksaan dan dapat diarahkan 

be$ru $lang kali te $rhadap korban te $rte $ntu$, mu$ngkin atas dasar ras, agama, 

ge $nde $r, se$ksu$alitas, atau$ ke $mampu$an. bu $llying adalah tindakan 

me$ngintimidasi dan me $maksa se $orang individu$ atau $ ke$lompok yang 

le$bihn le $mah u $ntu$k me$laku $kan se $su$atu$ di lu$ar ke $he$ndak me $re$ka, 

de$ngan maksu $d u$ntu$k me$mbahayakan fisik, me$ntal atau $ e$mosional 

me$lalu $ipe$le$ce $handanpe $nye $rangan.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian teori 

1. Internalisasi Nilai-Niali Pendidikan Islam 

a. Pengertian Internalisasi Nilai 

Dalam kaidah bahasa Indone $sia akhiranisasi me$mpu$nyai 

de$fe $nisi prose$s. Se $hingga inte $rnalisasi dapat diartikan se $bagai su $atu$   

prose $s Inte $rnalisasi me$nu$ru$t Kamu $s Be $sar Bahasa Indone $sia (KBBI) 

adalah pe $nghayatan te $rhadap su $atu$ ajaran, doktrin atau $ nilai, 

se$hingga me $ru $pakan ke$yakinan dan ke $sadaran akan ke $be $naran 

doktrin atau $ nilai yang diwu $ju$dkan dalam sikap dan pe $rilaku$. 

Inte $rnalisasi me $nu$ru$t Kama Abdu $l Hakam dan E $nce $p Syarie $f Nu$rdin 

diartikan se $bagai prose $s me $nghadirkan se $su$atu$ nilai yang asalnya 

dari du $nia e $kste$rnal me $njadi milik inte$rnal bagi individu$ mau $pu$n 

ke$lompok (Se$na 2019). Pe$nge $rtian ini me $mbe$ri pe$mhaman bahwa 

nilai yang dipe $role$h haru$s dapat dipraktikkan dan be $rimple$tasi pada 

sikap. 

Se$dangkan nilai me $ru$pakan se $gala se $su$atu$ yang dianggap 

be$rmakna dan be $wrharga dalam ke $hidu$pan manu $sia yang 

dipe$rtimbangkan be $rdasarkan be $nar atau $ salah, baik-bu$ru $, indah 

tidak indah, yang orie $ntasinya be $rsifat antropose$ntris. Max Sche $le$r 

me$ngatakan bahwa nilai me$ru $pakan ku $alitas yang tidak be $rgantu$ng 

dan tidak be $ru$bah se $iring de $ngan pe $ru$bahan barang (Hayati 2019 

Zakiyah & Ru$sdiana 2014). Obje$k dari nilai adalah tindakan, be$nda, 
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hal, fakta dan pe $ristiwa dan te $rmasu$k didalamnya ju$ga norma yang 

se$mu $a itu $ be $rorie$ntasi pada ke $be$rmaknaan nilai me $nu$ru$t 

pe$rtimbangan manu $sia dan pe $rtimbangan yang didahu $lu$i de$ngan 

pe$nge $tahu$an dan ke $sadaran te $rhadap nilai ke $tu$hanan. 

 Inte $rnalisasi se $bagai prose$s pe $nanaman nilai ke$dalam jiwa 

se$se $orang se $hingga nilai te $rse $bu$t te$rce $rmin pada sikap dan prilaku $ 

yang ditampakkan dalam ke$hidu $pan se$hari – hari (me$nyatu $ de$ngan 

pribadi). Su$atu $ nilai yang te $lah te $rinte$rnalisasi pada diri se $se $orang 

me$mang dapat dike $tahu$i ciri – cirinya dari tingkah laku $ (Alam 

2016). 

Ole$h kare $na itu $ inte$rnalisasi nilai-nilai pe$ndidikan agama islam 

dapat diartikan se $bagai su$atu $ prose $s pe $nanaman nilai agama se $cara 

ke$se $lu$ru $han ke $dalam hati, ru$h dan jiwa yang be $rge$rak se $su$ai de $ngan 

ajaran agama. Inte $rnalisasi nilai-nilai- agama te$rjadi ke$tika 

pe$mahaman nilai-nilai agama se $cara u $tu$h dan di te$ru$skan de$ngan 

ke$sadaran dan pe $ntingnya ajaran agama te $rse $bu$t dan timbu$l rasa 

u$ntu $k me$re $alisasikan nilai-nilai te$rse $bu$t ke$dalam ke$hidu $pan nyata 
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b. Strategi Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

Prose$s inte$rnalisasi nilai-nilai pe$ndidikan agama islam di su$atu$ 

le$mbaga pe $ndidikan tidak dapat dilaku $kan se $cara instan te $tapi haru $s 

me$lalu$i prose$s te $rle$bigh dahu $lu$ se$cara be $rtahap dan te$ru $s me$ne$ru$s. 

Para ahli pe$ndidikan te$lah banyak iku $t se$rta be $rkontribu$si dalam 

me$nge $mbangkan starate$gi dalam pe $nginte $rnalisasian nilai-nilai 

pe$ndidikan, te $ori strate $gi inte $rnalsisi nilai-nilai pe $ndidikan yang 

popu$lar di kalangan ahli pe$ndidikan me $lipu$ti  

1) Strate$gi Ke $te$ladanan (mode$ling) 

 

Ke $te$ladanan me $ru$pakan se$bu$ah me $tode$ pe$ndidikan Islam 

yang sangat e $fe $ktif yang dite $rapkan ole $h se $orang gu $ru $ dalam 

prose $s pe$ndidikan. Kare $na de $ngan adanya pe $ndidikan 

ke$te $ladanan akan me $mpe$ngaru $hi individu$ pada ke $biasaan, 

tingkah laku $ dan sikap. Dalam al-qu$‘an kata te$ladan di 

proye $ksikan de$ngan kata u $swah yang ke $mu$dian dibe$ri sifat di 

be$lakangnya se $pe$rti sifat hasanah yang be $rati baik. Se $hingga 

te$rdapat u $ngkapan u $swatu$n hasanah yang be $rati te $ladan yang baik. 

Kata-kata u $swah ini dalam al-qu$r‘an tiga kali de $ngan me $ngambil 

sampe$l pada diri para nabi yaitu $ Nabi Mu $hammad SAW, Nabi 

Ibrahim, dan kau $m yang be $riman te $gu $h ke$pada Allah SWT 

(Mu$stofa 2019). Strate $gi ke $te $le$danan me $ru$pakan inte $rnalisasi 

de$ngan cara me $mbe$rikan contoh-contoh nyata ke$pada pe $se $rta 

didik. Dalam pe $ndidikan, pe$mbe $rian contoh ke $pada pe $se$rta didik 
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sangat di pe$rlu$kan dan diharu$skan kare $na tingkah laku$ se$orang 

te$naga pe $ndidik me$ndapatkan pe $rhatian dan pe $ngamatan khu $su$s 

dari pe $se$rta didik. De $ngan strate $gi ini, se $orang pe$ndidik se $cara 

tidak langsu $ng me $mbe$rikan hal-hal te $rkait de $ngan ke $te$ladanan itu $ 

se$ndiri dalam re $ncana pe $mbe$lajaran. De $ngan de $mikian, nilai-nilai 

moral re $ligiou$s se $pe$rti ke$ju $ju$ran, ke $taqwaan, dan tanggu $ng jawab 

yang di tanamkan ke $pada anak didik me$ru$pakan su$atu$ yang 

sifatnya hidde $n cu$rricu$lu$m. 

 

2) Strate$gi Pe $mbiasaan 

 

Ke $biasaan adalah pe $rbu$atan yang dilaku $kan se $hari-hari dan 

dilaku$kan se $cara be $ru $lan-u $lang dalam hal yang sama, se $hingga 

me$njadi adat ke $biasaan dan ditaati ole$h masyarakat dan su $dah 

hafal pe $rbu$atan itu$ dilu$ar ke $pala (Je$klin 2016). Me$ndidik de$ngan 

latihan dan pe $mbiasaan adalah me $ndidik dan me$mbe$rikan latihan-

latihan u$ntu$k me$mbiasakan dilaku $kan se$hari-hari. Strate $gi 

pe$mbiasaan ini afe $ktif u$ntu$k diajarkan ke$pada pe$se$rta didik. 

Apabila pe $se$rta didik dibiasakan de $ngan akhlak yang baik maka 

akan te $rce $rmin dalam ke $hidu$pannya se $hari-hari. 

3) Strate$gi Ibrah dan Amtsal 

 

Ibrah (pe $nyampaian de $gan pe $nu$h ke $yakinan) dan amtsal 

(pe $ru$mpamaan) yang dimaksu$dkan disini adalah me$ngambil su$atu$ 

pe$lajaran dan ke $te$ladanan dari be $be $rapa kisah te $ladan, fe $nome$na, 
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pe$ristiwa-pe$ristiwa yang te $rjadi, baik masa lampau $ mau$pu$n 

se$karang. Dari sinilah di harapkan pe $se$rta didik dapat me $ngambil 

su$attu$ pe $ristiwa, baik yang be $ru$pa se $bu$ah mu $sibah atau $ 

pe$ngalaman. Me $tode $ ibrah me $ru $pakan e $se $nsi dasar dalam 

me$mbangu $n motivasi dan rangsangan pikiran dan pe $rasaan 

pe$se $rta didik di dalam pe $mbe$lajaran. Me $tode$ ini dapat 

me$nciptakan inte $raksi pe$mbe $lajaran yang me $nye$nangkan kare $na 

pe$ndidik de$ngan sifat santu $n dan lu$gas dalam me$nyajikan mate $ri 

pe$lajaran. Se $dangkan Me$nu $ru $t Najib Khalid Al Amin, fu $ngsi dari 

me$tode$ amtsal (pe $ru $mpamaan), adalah me $mbe$rikan ilu $strasi 

me$nginformasikan se $gi poisitif agar me $narik minata atau $ 

me$nginformasikan yang ne $gatif agar me $njau$hinya dan 

me$najamkan nalar dan me$ndinamiskan pote $nsi be$rpikir atau $ 

me$ningkatkan ke $ce $rdasan (Mu$stofa 2019). U $ntu$k itu$ dapat 

dikatakan bahwa tu $ju$an dari me $tode$ ibrah dan amtsal adalah 

u $ntu$k bisa me $ningkatkan ke $pu$asan pike $r ke $agamaan manu $sia, 

ke$mu$dian bisa me $ngge $rakkan, me $ndidik, me$nu$mbu$hkan pe $rasaan 

ke$agamaan itu $ ke $pada pe $se$rta didik. 

4) Strate$gi Pe $mbe$rian Nasihat 

 

Nasihat me$nu$ru $t asy- Sya‟rāni adalah pe $nje$lasan te$ntang 

ke$be $naran dan ke $maslahatan de $ngan tu $ju$an me $nghindarkan orang 

yang dinasihati dari bahaya se $rtame $nu$nju$kan jalan yang 

me$ndatangkan ke $bahagiaan dan manfaat. Artinya, dalam u $paya 
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me$nanamkan nilai itu$ dipe$rlu$kan pe $ngarahan atau$ nasihat yang 

be$rfu $ngsi u $ntu$k me$nu$nju$kkan ke $baikan dan ke $bu$ru$kan (Su $hayib 

2016). 

5) Strate$gi Pe $mbe$rian Janji dan Ancaman (Targhib wa Tarhib) 

 

Abdu$rrahman an-Nahlawi me $nge $mu$kakan, Targhib adalah 

janji yang dise $rtai de $ngan bu$ju$kan dan me $mbu$at se$nang te$rhadap 

se$su$atu$ maslahat, ke $nikmatan atau $ ke$se$nangan akhirat yang pasti 

baik, se $rta be $rsih dari se$gala kotoran yang ke $mu$dian dite $ru$skan 

de$ngan me $laku $kan amal sale$h dan me $njau$hi ke $nikmatan se $pintas 

yang me $ngandu $ng bahaya atau $ pe$rbu $atan yang bu $ru$k. Se$dangkan 

Tarhib adalah ancaman de$ngan siksaan se $bagai akibat me$laku$kan 

dosa atau $ ke$salahan yang dilarang Allah SWT, atau$ akibat le $ngah 

dalam me $njalankan ke $wajiban yang dipe $rintahkan Allah, de $ngan 

kata lain Tarhib adalah ancaman dari Allah yang dimaksu $dkan 

u $ntu$k me$nu$mbu$hkan rasa taku$t pada hambanya dan 

me$mpe$rlihatkan sifat- sifa ke$be $saran dan ke $agu$ngan Ilahiyah, 

agar me $re$ka se $lalu$ be$rhati-hati dalam be $rtindak se$rta me $laku$kan 

ke$salahan dan ke $du$rhakaan (Ku $rniawan 2016). 

6) Strate$gi Be $rtindak 

 

Pe$ndidik de$ngan ke $disiplinan me$mbu$tu$hkan ke$bijaksanaan 

dan ke $te$gasan. Ke $bijaksanaan maksu $dnya adalah me $ngharu $skan 

gu $ru$ me$mbe $rikan sanksi se$u$sai de$ngan je $nis pe$langgaran yang 

dilaku$kan ole $h pe $se$rta didik tanpa adanya pe $rasaan e $mosi atau $ 
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dorongan pihak lain, se$dangkan ke $te$gasan adalah se $orang 

pe$ndidik haru$s me$mbe$rikan sanksi ke $pada se $tiap pe$se $rta didik 

yang me $laku$kan pe $langgaran. Hu $ku$man yang dibe$rikan ke $pada 

anak didik haru $s be $rsifat me$ndidik (e $du$katif) yaitu$ me$mbe$rikan 

ne$stapa atau $ pe $nde$ritaan ke $pada pe $se $rta didik atas ke $salahan 

yang te $lah dilaku$kannya atau $ tingkah laku $ yang tidak se $su$ai 

de$ngan norma-norma yang be $rlaku $ di lingku $ngan se $ke$lilingnya. 

Hu$ku$man ju$ga adalah salah satu$ cara dalam me $ndidik (pre $ve$ntif 

dan ku$ratif) yang tidak me$nye $nangkan bagi pe $se$rta didik, namu$n 

de$ngan pe $mbe$rian hu$ku$man ini be$rtu $ju$an agar pe$se $rta didik dapat 

me$ninggalkan pe $rbu $atan atau $ hal-hal yang tidak baik dan 

me$ru$gikan bagi dirinya mau$pu$n bagi orang lain. De$ngan 

pe$mbe $rian hu $ku$man diharapkan pe $se$rta didik me$njadi je $ra dan 

sadar akan ke $salahannya yang te $lah dilaku$kan, se $hingga u $ntu$k 

ke$de $pannya pe $se $rta didik le$bih be$rhati-hati dalam be$rtindak. 

2. Nilai Agama Islam 

a. Pengertian Nilai Agama Islam 

para ahli me$nge $mu$kakan be $rbagai te $ori te$ntang pe $nge $rtian 

agama. Ada yang me $ngatakan bahwa kata agama diambil dari 

bahasa Sanse$ke $rta, yaitu $ su$ku$ “a” yang be $rarti “tidak” dan ―gama” 

yang be $rarti “kacau $” jadi manakala su $ku$ kata “a’ dan “gama‖ maka 

me$mpu$nyai arti tidak kacau $, tidak kocar-kacir, te $ratu$r. De $ngan 

de$mikian agama itu$ adalah pe $ratu $ran, yaitu $ pe $ratu$ran yang me $ngatu $r 
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ke$adaan manu $sia, mau $pu$n me $nge $nai se $su$atu$ yang gaib, me $nge $nai 

bu$di pe$ke $rti dan pe$rgau $lan hidu$p be$rsama. 

Se$dangkan Islam be $rasal dari bahasa arab yaitu $ salam yang 

artinya se $lamat, se$ntosa, dan damai. Asal kata te $rse$bu$t dibe$ntu$k dari 

kata aslama, yu$slimu$, Islaman yang be $rarti me$me$lihara dalam 

ke$adaan se $ntosa, dan be $rarti ju $ga me $nye $rahkan diri, tu$ndu$k, patu $h 

dan taat. De $ngan de $mikian, se $cara antropologis pe$rkataan Islam 

su$dah me$nggambarkan kodrat manu$sia se$bagai makhlu $k yang 

tu$ndu$k dan patu$h ke $pada Allah. 

Se$cara istilah, Islam be $rarti su$atu$ nama bagi agama yang ajaran 

ajaranya diwahyu $kan Tu $han ke$pada manu $sia me$lalu $i se$oarang 

Rasu$l. Atau $ le$bih te$gas Islam adalah ajaran-ajaran yang diwahyu $kan 

Tu $han ke$pada Masyarakat me$lalu$i Nabi Mu$hammad SAW se$bagai 

Rasu$l. Islam pada hake $katnya me $mbawa ajaran-ajaran yang bu$kan 

hanya me $nge $nai satu$ se$gi, te $tapi me $nge $nai be$rbagai se $gi dari 

ke$hidu$pan manu $sia. 

Nilai-nilai agama Islam me$ru $pakan tingkatan inte$gritas yang 

me$ncapai tingkat bu$di (insan kamil). Nilai-nilai Islam be $rsifat 

mu$tlak ke$be $narannya, u $nive$rsal dan su$ci. Ke $be$naran dan ke $baikan 

agama me $ngatasi rasio, pe$rasaan, ke $inginan, nafsu$-nafsu $ manu$siawi 

dan mampu $ me$lampau $i su$bje $ktifitas golongan, ras, bangsa dan 

stratifikasi sosial. Lu $kman Hakim dalam me $maparkan aspe $k nilai-

nilai ajaran Islam pada intinya dapat dibe $dakan me$njadi tiga je $nis, 
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yaitu $ nilai-nilai akidah, nilai-nilai syari‘ah, dan nilai-nilai akhlak 

(Maya Nu $rjanah 2022). 

Nilai-nilai agama islam pada hake $katnya adalah ku$mpu$lan dari 

prinsip-prinsip hidu$p, ajaran-ajaran te $ntang bagaimana manu $sia 

se$haru $snya me $njalankan ke$hidu$pannya didu $nia ini, yang satu$ prinsip 

de$ngan lainya saling te $rkait me $mbe$ntu$k satu$ ke$satu$an yang u $tu$h 

tidak dapat dipisahkan. Jadi pada dasarnya Islam me$ru $pakan satu$ 

siste$m, 
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satu$ pake $t, pake $t nilai yang saling te $rkait satu$ sama lain, 

me$mbe$ntu$k apa yang dise$bu$t se$bagai te $ori-te$ori Islam baku$. 

Dapat disimpu$lkan nilai Agama Islam adalah su$atu$ u$paya 

me$nge $mbangkan pe $nge $tahu$an dan pote $nsi yang ada me $nge $nai 

masalah dasar yaitu $ be $ru$pa ajaran yang be $rsu $mbe$r ke $pada wahyu $ 

Allah yang me $lipu$ti ke $yakinan, pikiran, akhlak dan amal de $ngan 

orie$ntasi pahala dan dosa, se $hingga ajaran-ajaran Islam te $rse $bu$t 

dapat me $rasu $k ke$dalam diri manu$sia se $bagai pe $doman dalam 

hidu $pnya. 

b. Macam macam nilai agama islam 

Me$nu$ru $t Ramayu $lis (Prof 2019), pe $ndidikan Islam me$miliki 

be$be $rapa nilai yang te $rkandu$ng di dalamnya, yaitu $: nilai akidah, nilai 

syariah, dan nilai akhlak. Ke$tiga nilai te $rse$bu$t haru$s dapat dite$rapkan 

dalam prose $s be$lajar me$ngajar agar pe $se$rta didik dapat me $njadi 

manu$sia yang insan kamil, me$miliki ke$yakinan yang ku $at, 

pe$ngalaman yang baik dan be $rakhlak mu $lia. Di bawah ini akan 

dije$laskan se $cara le $bih lu$as ke $tiga nilai pe $ndidikan Islam te $rse $bu$t. 

1) Nilai Akidah 

Aqidah me$nu$ru $t bahasa adalah ikatan, pe $ngait. Dise$bu$t 

de$mikian, kare $na ia me$ngikat dan me $njadi pe$ngait atau $ gantu $ngan 

se$gala se $su$atu $. Dalam arti te$knis, itu$ be $rarti iman atau $ ke $yakinan. 

Ole$h kare $na itu$, akidah islam te$rkait de$ngan ru$ku$n iman yang 

me$njadi dasar se $lu$ru$h ajaran islam. posisinya sangat se $ntral dan 
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fu$ndame $ntal. Akidah Islam dimu$lai de $ngan ke $yakinan akan zat 

yang maha ku $asa dan mu$tlak dalam sifat pe $rbu$atan dan 

ke$be $radaan-Nya. Ke $e$saan Allah dalam su $bstansi, sifat tindakan 

dan be$ntu$k dise$bu$t monote$isme$. Tau$hid adalah inti dari ru$ku$n 

iman dan prima cau $sa dari se $mu$a ke$yakinan Islam (De $wanti, 

Mu$chtar, and Rijal 2023). 

Aqidah me$nu$ru $t Syaikh Mahmou$d Syaltou$t adalah se $gi 

te$oritis yang ditu$ntu$t pe$rtama kali dari se $gala se $su$atu$ u$ntu$k 

dipe$rcayai de $ngan su $atu$ ke $imanan yang tidak bole$h dicampu $ri 

ole$h prasangka dan tidak dipe $ngaru $hi ole $h ke $ragu $an. Se $dangkan 

aqidah me $nu$ru$t (Atin 2018) me$ru $pakan ajaran te$ntang apa saja 

yang me $sti dipe$rcayai, diyakini dan diimani ole$h se $tiap orang 

islam. Ole$h kare $na itu$ aqidah me$ru $pakan ikat dan simpu$l dasar 

islam yang pe $rtama dan u$tama. 

2) Nilai Syari‘ah 

Syari‘ah be $rasal dari bahasa Arab yaitu $ syari‘ yang be $rarti 

jalan yang haru $s dilalu$i ole$h se$tiap mu$slim. Syari‘at adalah 

pe$ratu $ran-pe$ratu $ran lahir yang be $rsu$mbe$r dari wahyu $ dan 

ke$simpu$lan-ke $simpu$lan me$nge $nai tingkah laku $ manu$sia. 

Pandangan lain me $nye $bu$tkan bahwa syari‘ah ialah ke $patu$han 

sampai batas pe $nghabisan yang be $rge $rak dari pe $rasaan hati u $ntu$k 

me$ngagu $ngkan ke $pada yang dise $mbah (De $wanti, Mu$chtar, and 

Rijal 2023). 
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Me$nu$ru $t Mohammad Idris As Syafi,i (Iman Syafi,i) dalam 

kitab be$liau$ ar Risalah, me$gatakan syariat (jalan hidu$p) adalah 

pe$ratu $ran-pe$ratu $ran yang lahir dan be $rsu$mbe$r dari wahyu $ dan 

ke$simpu$lan yang be $rasal dari wahyu $ itu$ me $nge $nai tingkah laku $ 

manu$sia (Mu$liyah e $t al. 2020). Dan ju$ga me $nu$ru$t pakar yang lain 

syariat adalah hu $ku$m yang me $ngatu $r ke $hidu$pan manu $sia di du$nia 

dalam rangka me $ncapai ke$bahagiannya di du $nia dan akhirat. 

Dalam al-qu$r‘an te $lah dije$laskan pada su $rat al-jatsiyah ayat 18 

yang be $rbu$nyi: 

ََُ رَ  وَلَن َ َ لَنَعَ   اِِ   ُ ٍَ ؤَ    تََ هَتْهَ  انَبُِتَ  اَلَ   لَابَُِ ولَ تلَيََ ُ  يل

َُؤَ      ََُ لَِ هَاَ  لَ  ت ُِ 

Artinya:―Ke $mu$dian, kami jadikan e $ngkau$ (Nabi Mu$hammad) 

me $ngiku$ti syariat dari u$ru$san (agama) itu $. maka, 

iku$tilah ia (syariat itu$) dan janganlah e$ngkau $ iku$ti hawa 

nafsu$ orang-orang yang tidak me $nge $tahu$i‖ (QS. Al-

Jatsiyah 18) 

 

3) Nilai Akhlak 

 Akhlak me$ru $pakan be $ntu$k jamak dari kata khu $lu$k, be $rasal 

dari bahasa arab yang be$rarti pe $rangai, tingkah laku$, atau $ tabiat. 

cara me $mbe $dakan akhlak, moral dan e $tika yaitu$ dalam e$tika, 

u $ntu$k me$ne $ntu$kan nilai pe$rbu $atan manu $sia baik atau $ bu$ru$k 

me$nggu $nakan tolok u$ku$r akal pikiran atau$ rasio, se$dangkan dalam 
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moral dan sosila me$nggu $nakan tolok u$ku$r norma-norma yang 

tu$mbu$h dan be$rke $mbang dan be$rlangsu $ng dalam masyarakat adat 

istiadat dan dalam akhlak me$nggu $nakan u $ku$ran Al Qu $r‘an dan Al 

Hadis u$ntu$k me $ne$ntu$kan baik-bu$ru$knya (De $wanti, Mu$chtar, and 

Rijal 2023). Dise$bu$tkan dalam hadis be $riku$t: 

اَ   ُِ َ عِ   زَُِ ل َُ  يََ لُ كَ  ِاَِ ل  تِهَََْ

Artinya: "Se $su$nggu$hnya aku $ diu$tu$s hanya u$ntu$k me$nye $mpu$rnakan 

Akhlak yang mu $lia." (HR. Al-Baihaqi) 

 

Hakikat akhlak me $ncaku$p du$a syarat, yaitu $: a) Pe$rbu$atan 

itu$ haru $s konstan, yaitu$ dilaku$kan be $ru$langkali dalam be $ntu$k 

yang sama se $hingga dapat me$njadi ke $biasaan; b) Pe$rbu $atan itu$ 

haru $s tu$mbu$h de$ngan mu$dah tanpa pe $rtimbangan dan pe$mikiran 

yaitu $ bu$kan kare $na adanya te $kanan, paksaan dari orang lain 

bahkan pe $ngaru $h-pe $ngaru$h dan bu $ju$kan indah dan se $bagainya 

(Mahmu$d 2011) 

3. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pada dasarnya pe $ndidikan agama islam adalah su$atu$ prose $s 

yang be $rlangsu $ng se $cara be $rke $lanju$tan dan be$rke $sinambu$ngan. 

Be $rdasasrkan hal ini, maka pe $ndidikan agama islam adalah prose $s 

u$ntu $k me$njadikan manu$sia se$u $tu$hnya dan be $rlangsu$ng se $u$mu$r hidu$p 

kita. Dalam du $nia pe $ndidikan, pe $ndidikan agama islam di se $kolah 
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me$mpu$nyai be $be$rapa fu$ngsi yang pe $nting u$ntu$k me$njadikan 

manu$sia yang u $tu$h. 

Pe$ìndidikan agama Islam adalah u $paya dan proìse$ìs 

me$ìnanamkan se $ìsu$atu$ (pe$ìndidikan) se $ìcara langsu $ng antara gu $ru$ dan 

siswa, de $ìngan akhlaku $l karimah se $ìbagai tu $ju$an akhir. Pe $ìnanaman 

nilai-nilai Islam dalam jiwa, rasa, dan pikir, be$ìrsama de $ìngan 

ke$ìse $ìimbangan dan ke $ìse$ìrasian adalah ciri khasnya. su $dah me$ìnjadi 

cara hidu $p (pandangan hidu$p se$ìse $ìoìrang). 

Adapu $n pe$ndidikan Islam me$nu$ru$t pandangan be$be $rapa para 

ahli me$nyatakan Pe$ndidikan Islam me $nu$ru$t prof. Dr. Omar 

Mu $hammad Al- Tau $ny Al-Sae$bani diartikan se $bagai u $saha me $gu $bah 

tingkah laku $ individu$ dalam ke $hidu$pan pribadinya atau$ 

ke$masyarakatannya dan ke $hidu$pan dalam alam se$kitar me $lalu$i 

prose $s ke$pe$ndidikan yang dilandasi de $ngan nilai-nilai islami. 

Me$nu$ru $t Ahmad Tafsir, pe$ndidikan dalam Islam adalah 

orang-orang yang be $rtanggu $ng jawab te $rhadap pe$rke $mbangan anak 

didik de$ngan me $ngu $payakan pe $rke$mbangan se $lu$ru$h pote$nsi anak 

didik baik pote$nsi e$fe$ktif, pote$nsi kognitif mau$pu$n pote$nsi 

psikomotorik.Ole$h kare $na itu $ hake$kat pe$ndidikan Islam adalah 

―u$saha orang de $wasa mu$slim yang be $rtaqwa se $cara sadar 

me$ngarahkan dan me $mbimbing pe $rtu$mbu$han se$rta pe $rke $mbangan 
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fitrah (ke $mampu$an dasar) anak didik me$lalu$i ajaran Islam ke $ arah 

titik maksimal pe$rtu$mbu$han dan pe $rke $mbangannya. 

Dari be $be $rapa pe $nje $lasan di atas dapat disimpu $lkan bahwa 

pe$ndidikan agama Islam adalah pe $ndidikan yang me $miliki banyak 

hu$bu$ngan de $ngan dasar, atau $ nilai-nilai Islam. Sine$rgitas antar siste$m 

dimu$lai de$ngan aktivitasnya: prose $s yang dilaku$kan, institu$si, 

le$mbaga, gu $ru$, dan siswa atau $ pe$se$rta didik. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

 Me$nu$ru $t Mu$haimin, Pe$ndidikan Agama Islam, be$rtu$ju$an 

u$ntu $k me$nu$mbu$h ke $mbangkan akidah me$lalu$i pe$mbe$rian, 

pe$mu$pu$kan dan pe $nge $mbangan pe $nge $tahu $an, pe$nghayatan, 

pe$ngamalan, pe $mbiasaan se$rta pe $ngalaman pe $se$rta didik te$ntang 

agama Islam se $hingga me$njadi manu$sia mu$slim yang te $ru $s 

be$rke $mbang ke $imanan dan ke$takwaan ke $pada Allah Swt. 

Me$wu $ju$dkan manu $sia yang taat be $ragama dan be $rakhlak mu$lia yaitu$ 

manu$sia yang be $rpe $nge $tahu$an, rajin be$ribadah, ce$rdas, produ $ktif, 

ju$ju $r, adil, e$tis, be$rdisiplin. 

Tu $ju$an u $mu$m dari pe$ìndidikan agama Islam adalah u$ntu$k 

me$ìningkatkan pe $ìmahaman, pe $ìnghayatan, dan pe $ìngalaman manu $sia 

te$ìntang agama Islam. Pe$ìndidikan Islam me $ìmbu$at oìrang be $ìriman dan 

be$ìrtakwa ke $ìpada Allah SWT dan me$ìmiliki bu$di pe$ìke $ìrti atau$ akhlak 

yang mu$lia dalam hidu $p me$ìre $ìka di masyarakat, bangsa, dan ne $ìgara. 
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Se$ìoìrang pakar pe $ìndidikan, Athiyah Al-Abrasy, me$ìngatakan bahwa 

tu$ju $an u$mu$m pe$ìndidikan Islam adalah u$ntu$k me$ìndidik siswa 

me$ìnjadi proìfe$ìsioìnal dalam bidang te $ìknik atau$ ke $ìahlian yang spe $ìsifik 

yang dapat digu $nakan dalam ke $ìhidu$pan (Aprisoìn and Masyithah 

2024). 

Dari be $be $rapa tu $ju$an te $rse$bu$t dapat disimpu $lkan bahwa tu $ju$an 

dari pe $ndidikan agama islam adalah u$ntu$k me$mbe$ntu$k u$mat mu$slim 

yang be $riman dan be $rtakwa ke $paa Allah SWT. Se$rta me $me$iliki 

akhlak yang mu $lia dalam ke $hidu$pan pribadi,be $rmasyarakat 

be$rbangsa dan be $rne $gara. Tidak hanya itu$ pe $ndidikan agama islam 

ju$ga be $rtu$ju$an u $ntu$k me$ncapai insanu$l kamil me$lalu$i pe$nanaman 

nilai-nilai akidah,syariah dan akhlak. 

c. Fungsi Pendidikan Islam 

Pe$ìndidikan Agama Islam me $ìmiliki tu$ju $h fu$ngsi. 

Pe$ìnge $ìmbangan, pe $ìnanaman nilai, pe $ìnye $ìsu$aian me$ìntal, pe $ìrbaikan, 

pe$ìnce $ìgahan, pe $ìngajaran, dan pe $ìnye $ìbaran adalah ke $ìtu $ju$h fu $ngsi 

te$ìrse $ìbu$t. Fu$ngsi pe $ìnge $ìmbangan be $ìrhu$bu$ngan de$ìngan iman dan 

ke$ìtakwaan siswa ke $ìpada Allah Swt. yang te $ìlah ditanamkan dalam 

ke$ìlu $arga me $ìre$ìka. 

Achamadi me $nje$laskan be$be $rapa fu $ngsi dari pe$ndidikan 

Islam, antara lain: 
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1) Me$nge $mbangkan wawasan yang te $pat dan be $nar me $nge $nai jati 

diri manu$sia, alam se $kitarnya dan me $nge $nai ke$be $saran Ilahi, 

se$hingga tu$mbu$h ke $mampu $an me $mbaca (analisis) fe $nome$na alam 

dan ke $hidu$pan, se $rta me $mahami hu$ku$m- hu$ku$m yang te $rkandu $ng 

didalamnya. De $ngan ke$mampu$an ini akan me $nu$mbu$hkan 

kre $ativitas dan produ$ktivitas se$bagai imple$me $ntasi ide$ntifikasi 

diri pada Tu $han ―Pe $ncipta‖. 

2) Me$mbe$baskan manu $sia dari se $gala anasir yang dapat 

me$re $ndahkan martabat manu$sia (fitrah manu $sia), baik yang 

datang dari dalam dirinya se $ndiri mau$pu$n dari lu$ar. Yang dari 

dalam antara lain ke $ju$mu$dan, taklid, ku$ltu$s individu$, khu$rafat dan 

yang te $rbe $rat adalah syirik. Te $rhadap anasir dari dalam ini 

manu$sia haru$s te$ru$s me$ne$ru $s me$laku$kan pe $nyu $cian diri (tazkiyah 

an-nafsi). Se$dangkan yang datang dari lu$ar adalah situ$asi dan 

kondisi, baik yang be $rsifat ku$ltu$ral mau $pu$n stru$ctu$ral yang dapat 

me$masu$ng ke $be $basan manu$sia dalam me $nge $mbangkan re $alisasi 

dan aktu $alisasi diri.  

3) Me$nge $mbangkan ilmu $ pe$nge $tahu$an u $ntu$k me$nopang dan 

me$maju$kan ke $hidu$pan baik individu$ mau $pu$n sosial. U$ntu$k 

me$nge $mbangkan ilmu$ pe$nge $tahu$an me$nu$ru$t sinyal yang 

dibe$rikan Alqu $ran, se $bagaimana te $rse $bu$t pada bu$tir pe$rtama di 

atas, he $ndaknya dimu $lai de$ngan me $mahami fe$nome$na alam dan 
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ke$hidu$pan de $ngan pe $nde$katan e $mpiris, se$hingga me $nge $tahu$i 

hu$ku$m-hu$ku$mnya (su $nnah Allah) (Hidayat 2016). 

Dalam hal ini prose $s pe$ndidikan Islam bu $kanlah su$atu$ prose $s 

yang dapat dilaku $kan se $cara se $rampangan te $tapi he$ndaklah me $ngacu $ 

ke$pada konse $ptu$alisasi manu$sia paripu$rna (insan kamil) yang 

strate $ginya te $lah te$rsu$su$n se$cara siste$matis dalam ku$riku$lu$m 

pe$ndidikan Islam. 

Fu $ngsi pe$ndidikan Islam di sini dapat me$njadi inspirasi dan 

pe$mbe $ri ke$ku$atan me $ntal yang akan me $njadi be$ntu$k moral yang 

me$ngawasi se $gala tingkah laku $ dan pe $tu$nju$k jalan hidu$pnya se $rta 

me$njadi obat anti pe$nyakit ganggu $an jiwa. De$ngan de$mikian, dapat 

disimpu$lkan bahwa fu $ngsi pe$ndidikan Islam adalah: 

1) Me$mpe$rke $nalkan dan me$ndidik anak didik agar me $yakini ke $-

E$saan Allah swt, pe $ncipta se$me $sta alam be$se $rta se$lu $ru$h isinya; 

biasanya dimu$lai de $ngan me$nu$ntu$nnya me $ngu $capkan la ilaha 

illallah. 

2) Me$mpe$rke $nalkan ke $pada anak didik apa dan mana yang 

dipe$rintahkan dan mana yang dilarang (hu $ku$m halal dan haram). 

3) Me$latih anak agar se $jak dini dapat me $laksanakan ibadah, baik 

ibadah yang me $nyangku $t hablu$mminallah mau$pu$n ibadah yang 

me$nyangku $t hablu$mminannas. 
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4) Me$ndidik anak didik agar me $ncintai Rasu $lu$llah SAW, me$ncintai 

ahlu$ baitnya dan cinta me$mbaca Alqu $ran. 

5) Me$ndidik anak didik agar taat dan hormat ke $pada orang tu$a dan 

se$rta tidak me $ru$sak lingku$ngannya (Nata 2005). 

Dapat disimpu$lkan pe$ndidikan agama islam sangatlah 

pe$nting dala me $mbe$ntu$k individu$ mu$slim yang be $rakhlak 

mu$lia,be$rpe $nge $tahu$an lu$as te$ntang ajaran islam, se$rta mampu $ 

me$nghadapi tantangan hidu $p de$ngan pe $nu$h ke $yakinan. 

 

4. Perilaku Bullying 

a. Pengertian Bullying 

Bu$llying me$ru$pakan pe$rilaku $ agre $sif yang me$libatkan 

nindividu$ atau $ ke $lompok de $ngan tingkat pe $ngaku$an atau $ ke $ku$atan 

sosial yang tinggi te $rhadap individu$ atau $ ke $lompok de $ngan tingkat 

pe$ngaku $an atau $ ke $ku$atan sosial yang re $ndah (Adiyono, Irvan, and 

Ru$santi 2022). 

Me$nu$ru$t Roland dan Vaaland Bu$llying adalah pe$rilaku $ 

me$nyakiti orang lain de$ngan cara me$nyakiti me$ntal dan ju$ga fisik, 

me$ngge$rtak yang dilaku$kan ole$h individu$ atau$ nke$lompok se$cara 

be$ru $lang de$ngan hu$bu$ngan ke$ku$asaan yang tidak se$tara antara 

bu$lly dan victim (Karyanti and Aminu$din 2019). 

       Bu$llying adalah pe $nggu $naan ke $ke$rasan, ancaman, atau $ paksaan 

u$ntu $k me$nyalahgu $nakan atau $ me$ngintimidasi orang lain. Pe$rilaku$ ini 
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dapat me$njadi su$atu$ ke$biasaan dan me $libatkan ke$tidakse$imbangan 

ke$ku$asaan sosial atau $ fisik. Hal ini dapat me $ncaku$p pe $le$ce $han se $cara 

lisan atau$ ancaman, ke$ke $rasan fisik atau $ paksaan dan dapat 

diarahkan be $ru $lang kali te$rhadap korban te $rte$ntu$, mu$ngkin atas dasar 

ras, agama, ge $nde$r, se $ksu$alitas, atau $ ke$mampu$an. Bu $llying adalah 

tindakan me $ngintimidasi dan me$maksa se $orang individu$ atau $ 

ke$lompok yang le $bihn le$mah u$ntu$k me$laku $kan se $su $atu$ di lu$ar 

ke$he $ndak me$re $ka, de $ngan maksu $d u$ntu$k me $mbahayakan fisik, 

me$ntal atau $ e$mosional me$lalu$i pe$le$ce $han dan pe $nye $rangan. 

      Dari be $be $rapa te $ori di atas dapat disimpu$lkan pe $nge $rtian 

bu$llying adalah pe$rilaku$ ne$gatif yang dilaku $kan ole$h pihak yang 

le$bih ku$at te$rhadap pihak yang le $bih le$mah de$ngan me $nggu $nakan 

mau $pu$n tidak me$nggu $naka alat bantu$ yang be $rtu$ju$an agar me$rasa 

te$rte $kan baik se$cara fisik mau$pu$n e$mosional.Contoh pe$rilaku$ 

bu$llying antara lain, me$nge $je$k, me$nye $barkar ru$mor, me$nghasu $t, 

me$ngu $cilksn, me$naku$t-naku$ti, me$ngancam, me$nindas, me$malak, 

atau $ me$nye $rang se $cara fisik (me$ndorong. me $nampar, dan me$mu$ku$l). 

b. Bentuk-Bentuk Bullying 

      Di lingku $ngan Pe $santre$n, bu$llying me$ngu $rangi motivasi santri 

u$ntu $k be$lajar, dan se $lain te$rpisah dari orang tu $a, me$njadi korban 

bu$llying le$bih me$nye $dihkan. Saat kondisi ini, wali asrama mau $pu$n 

pe$ngu $ru $s pe$santre$n me$me$gang pe $ranan pe $nting u $ntu$k me$mbe$ri 
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pe$rlindu$ngan dan pe $ngawasan pada santri-santriya. Tidak jarang 

bu$llying te$rjadi di lingku $ngan Pe $santre$n, me $skipu$n tidak 

dimaksu$dkan u$ntu$k me $nindas, te $tapi dimaksu$dkan u$ntu$k me$mbe$ntu$k 

ke$mandirian dan te $kad santri te $rhadap lingku $ngan Pe $santre$n, te $tapi 

jika me$lampau $ batas te$ntu$ dapat be $rakibat fatal (E $milda 2022). 

 Me$nu$ru $t (Yu$nita, Mae$mu$nah, and Su$lasmini 2019) bu$llying 

te$rbagi me $njadi 3 bagian yaitu $ : 

1) Bu$llying fisik, adalah je $nis bu$llying yang kasat mata. Siapapu$n 

bisa me $lihatnya kare $na te$rjadi se $ntu$han fisik antara pe $laku$ dan 

korban bu $llying. Contohnya adalah me $nampar., me$nginjak, 

me$malak, me$lu$dahi anak yang ditindas dalam posisi yang 

me$nyakitkan, se $rta se $pe$rti me$ru $sak dan me$nghancu $rkan 

pakaian dan barang-barang milik anak yang ditindas ole$h si 

pe$nindas, se $makin be $rbahaya je $nis agre $si ini, bahkan jika itu$ 

tidak dimaksu$dkan u$ntu$k me$lu$kai se$cara se $riu$s. 

2) Bu$llying ve $rbal, adalah bu $llying yang te $rde $ksi kare $na bisa 

te$rtangkap indra pe $nde$ngaran. Contohnya, me $nghina, 

me$nju$lu$ki, me$nfitnah, kritik ke$jam, hinaan, dan pe$rnyataan 

yang be $rnada hasu $tan atau$ pe $le$ce $han se$ksu$al., ke $ke$rasan ve $rbal 

dapat be $ru $pa pe $rampasan u$ang atau $ barang-barang be $rharga, 

panggilan te $le$pon yang kasar, e $mail yang me $ngintimidasi, su$rat 

anonim yang be $risi ancaman ke $ke $rasan, tu$du$han palsu$, se $rta 

gosip. 
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3) Bu$llying me $ntal/psikologis, adalah yang paling be $rbahaya 

kare $na tidak te $rtangkap mata dan pe $nde $ngaran jika kita tidak 

cu$ku$p awas me $nde $te$ksinya. Praktik bu$llying ini te$rjadi diam- 

diam dan dilu $ar radar pe $mantau$an kita. Contohnya, 

me$ndiamkan, me $mpe$rmalu $kan, me $ne$ror, me $mandang de $ngan 

sisnis (Yu$nita, Mae$mu$nah, and Su$lasmini 2019). 

c. Faktor-Faktor Terjadinya Bullying 

       Adapu $n faktor-faktor pe$nye $bab te $rjadinya pe $rilaku $ bu$llying 

yaitu $ se$bagai be $riku$t: 

 

1) Faktor Ke $lu$aga 

Ke$lu$arga adalah u$nit sosial yang paling ke$cil dalam 

masyarakat. Me$skipu$n de$mikian, pe$ranannya be$sar se$kali 

te$rhadap pe$rke$mbangan sosial, te$rle$bih pada awal-awal 

pe$rke$mbangan yang me$njadi landasan bagi pe$rke$mbangan 

ke$pribadian se$lanju$tnya. Pola asu$h pe$rmisif dan otorite$r se$rta 

pe$nge$tahu$an orang tu$a te$ntang pe$rilaku$  bu$llying me$miliki pe$ran 

yang be$sar dalam me$mbe$tu$k ke$pribadian anak, te$rmasu $k 

me$njadikan anak me$laku$kan pe$rilaku$ bu$llying. 

2) Faktor Se $kolah 

Se$kolah yang re$ntan te$rjadinya bu$llying adalah se$kolah 

yang minim pe$ngawasan dari gu$ru$ te$rle$bih u$ntu$k siswa yang 
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me$ndiami ke$las yang be$rada di be$lakang atau$ jau$h dari 

pe$ngawasan gu$ru$. Anak-anak banyak me$nghabiskan waktu$ di  

se$kolah se$hingga pe$rilaku $ bu$llying yang te$rjadi pu$n bisa 

dise$babkan ole$h kondisi se$kolah. 

3) Faktor Lingku $ngan 

Lingku$ngan sosial ialah inte$raksi diantara masyarakat 

de$ngan lingku$ngan, atau$pu $n lingku$ngan yang ju$ga te$rdiri dari 

makhlu$k sosial atau$ manu$sia. Lingku$ngan masayarakat inilah 

yang ke$mu$dian me$mbe$ntu$k su$atu$ siste$m pe$rgau $lan yang 

me$miliki pe$ranan be$sar di dalam me$mbe$ntu$k se$bu$ah 

ke$pribadian se$se$orang, dan ke$mu$dian te$rjadilah se$bu$ah 

inte$raksi diantara orang atau$ ju$ga masyarakat de$ngan 

lingku$ngannya. 

4) Faktor Te $man Se$baya 

Ke$lompok Te$man Se$baya Anak-anak ke$tika be$rinte$raksi 

dalam se$kolah dan de$ngan te$man se$kitar di ru$mah, kadang kala 

te$rdorong u$ntu$k me$laku$kan bu$llying. Be$be$rapa anak me$laku$kan 

bu$llying dalam u$saha u$ntu $k me$mbu$ktikan bahwa me$re$ka bisa 

masu$k dalam ke$lompok te$rte$ntu$ me$skipu$n me$re$ka se$ndiri 

me$rasa tidak nyaman de$ngan pe$rilaku$ te$rse$bu$t. 

d. Dampak dari Bullying 

1) Dampak Fisik 
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Dampak bu $llying se$cara fisik se$pe$rti te$rdapat lu$ka pada 

se$ku$ju$r tu$bu$h, me$mar, bahkan be $ngkak akibat dari bu $llying fisik 

se$pe $rti pu$ku$lan. 

2) Dampak Psikis 

Korban  bu$llying me$ndapat Ganggu $an psikologis me$rasa 

dirinya tidak be $rgu $na, me$rasa tidak aman be $rada di lingku$ngan 

se$kitar, bahkan dapat me$nye $babkan de $pre $si yang bisa 

me$ngakibatkan korban me$laku $kan pe $rcobaan bu $nu$h dir (Nu $groho 

and Hadi 2024). 

e. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Bullying di Lingkungan 

Pesantren 

     Banyak faktor-faktor yang me $njadi pe $nye $bab te $rjadinya 

Bu$llying di lingku$ngan di pe$santre $n, diantaranya yaitu$: 

     Pe$rtama, jau $h dari pe$ngawasan orang tu$a, santri be $rasal dari 

be$rbagai wilayah de $ngan bu$daya dan adat yang tidak sama. Se $hingga 

para santri yang tidak me$mpu$nyai ke $mampu$an sosialisasi yang baik 

akan ke $su$litan u$ntu$k be$rsosialisasi de$ngan lingku $ngan yang baru $. 

     Ke$du$a, banyaknya atu$ran yang dite $tapkan di pe$santre $n, dianggap 

kaku$ dan ku $rang e $fe $ktif me$ngatu$r pe $rilaku $ ne$gatif para santri. Me $ski 

atu$ran te $rse$bu$t dimaksu$dkan u$ntu$k me$ningkatkan ke$disiplinan 

santri, namu$n hal ini malah dianggap se $bagai pe $nge $kangan. 
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     Ke$tiga, pe$rbu$atan se $pe$rti itu$ se$ring diu $lang-u$lang tanpa adanya 

pe$rlaku $an atau $ pe$nanganan khu $su$s dari pe$santre $n, kare $na 

pe$ngawasan dan pe $mbinaan yang ku $rang inte $nsif te$rhadap santri 

yang te $rlibat bu$llying, te$rke $san ce $nde $ru$ng me $mbiarkan bu $llying 

te$rjadi di lingku $ngan pe $santre $n (E$rnawati 2018).  

f. Dampak bullying dalam Pesantren 

      Bu$llying dapat be $rdampak ne $gatif pada korban kare $na dapat 

me$ru$gikan me $re $ka baik se $cara fisik mau $pu$n e$mosional. Se$cara 

e$mosional se$pe$rti ke$ce $masan, ke $ge $lisahan, de$pre $si, ke$se$dihan, 

ke$tidak nyamanan, dan ke$hilangan motivasi. Kare $na kondisi yang 

dialami korban be $ru $lang kali dapat me $mpe$ngaru $hi ke$pe $rcayaan diri, 

harga diri, se $rta pe$ncapaian be$lajar (Miptakhu $l 2018) Santri yang 

jadi korban bu$llying akan tidak be$tah me$nu$ntu$t ilmu$ di pe$santre $n, 

tidak  

ada se $mangat be $lajar dan akan be $ru$saha ke $lu$ar dari pe $santre$n 

de$ngan be $rbagai alasan. 

      Akibat-akibat yang timbu$l ole $h tindakan bu$llying, me$nu$ru$t 

(Carte $r and Spance $r 2006) di antaranya yaitu $: Pe$rtama, be $rdampak 

pada ke $hidu$pan individu$, se$pe $rti: 

1) Korban bu $llying me$njadi stre $s, te$rte$kan, me$mbe $nci pe$laku$ 

bu$llying, me$mbalas de $ndam, pu$tu$s se $kolah, me$rasa le $su$, malu$, 

te$rte $kan, te$rancam, dan me$nyakiti diri se$ndiri. 
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2) Citra diri korban bu $llying me $njadi le$bih ne $gatif kare $na me $rasa 

tidak dite$rima ole$h te $mannya. 

3) Agre $sif bahkan se $ring be$rlanju $t ke$ arah pe $rilaku$ atau $ tindakan 

kriminal. 

4) Me$njadi pe $laku$ bu$llying be$riku$tnya. 

5) ganggu $an ke $jiwaan (se $pe $rti ke$ce $masan dan ke $se $pian). 

6) Korban me $rasa tidak be $rgu $na atau $ re $ndah diri. 

7) Tidak me $nyu $kai lingku $ngan sosial. 

8) Cacat fisik pe $rmane $n bahkan ke $matian. 

9) Be $rdampak pada ganggu $an se$cara e $mosi se$hingga me$nye $babkan 

ganggu $an ke $pribadian dan bahkan pikiran u $ntu$k bu$nu$h diri. 
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       Bu$llying tidak hanya be $rdampak pada korban te $tapi ju$ga 

pe$laku $. Me$nu$ru $t be$rbagai pe $ne$litian, bu$llying me$mbu$at korbannya 

me$rasa pu $tu$s asa, te$rasing, tidak ramah, antu$sias, bahkan 

be$rhalu $sinasi. Pe$ngganggu $ atau $ pe$mbu$lly ju$ga me $rasakan 

konse$ku$e $nsi dari tindakan me$re$ka dan me $rasa malu$ atau$ re$ndah diri. 

U$ngkapan ini me$nu$nju$kkan bahwa pe $laku$ me$rasa dihu $ku$m ole$h 

lingku $ngan sosial atas pe $rbu$atannya (Mangadar 2012). 

B. Penelitian Relevan 

1. Pe$ne$litian Su$riani, U$nive$rsitas Islam Ne $ge $ri Alau$ddin Makasar 

(2019), be $rju$du$l “Inte$rnalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Me $nyikapi 

Tindak Bu$llying Di SMPN 3 Su$nggu$ Minasa Ke$lu$rahan Romang 

Polong Ke $camatan Somba Kabu $tpate$n Gowa”. Dalam pe $ne$ltian ini 

hasilnya adalah inte $rnalisasi nilai-nlai akhlak dalam me $nyikapi 

pe$rilaku $ bu$llying be $ru$pa me $njaga tu $tu$r kata u $ntu$k me $nghindarkan 

pe$laku $ bu$llying, ju$m‘at ibadah yang be $rtu$ju$an u $ntu$k me $mbe$rikan 

nase $hat-nase $hat agama u $ntu$k siswa, sholat dzu$hu$r dan asar 

be$rjama‘ah u $ntu$k me$nanamkan nilai-nilai yang te$rkandu $ng dalam 

sholat u$ntu$k di te$rapkan dike$hidu$pan, madding masjid yang me$latih 

kre $atifitas siswa dalam me$ncari mate $ri se$cara se $ndiri. 

2. Pe$ne$litian Fathu $r Rozi, U$nive$rsitas Islam Ne $ge $ri Syarif Hidayatu $llah 

(2019), be $rju$du$l “Inte$rnalisasi Nilai-Nilai Pe$ndidikan Agama Islam 

Me $lalu$i Ke$giatan E$kstra Ku$liku$le$r Ke$agamaan U$ntu$k Me $nu $mbu$hkan 

Karakte$ristik Islami di SMK N 51 Jakarta “. Dalam pe $ne$litian ini 
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hasilnya adalah nilai-nilai yang inte$rnalisasikan dalam ke$giatan 

e$kstraku $liku$le $r di SMKN 51 Jakarta adalah nilai I‘tiqadiyyah, nilai 

khu$lu$qiyah, dan nilai amaliyah. Be $ntu$k ke $giatan yang dilaku $kan 

dalam me$nginte $rnalisasikan nilai te$rse$bu$t adalah tadaru $s Al-qu$r‘an, 

sholat dzu$hu$r be$rjama‘ah, ku$ltu$m, tahsin al- qu$r‘an, ju$m‘at imtaq, 

hadroh, halaqoh atau $ liqo, pe $ringatan hari be $sar islam, pe $santre $n kilat. 

Dan salah satu $ hasil dari pe$nghayatan nilai-nilai te$rse $bu$t, diwu$ju$dkan 

dalam sikap dan pe $rilaku $ ke$hidu$pan. 

3. Pe$ne$litian Qu$rrotu$ A‟yu $ni Alfitriyah, U $nive$rsitas Islam Ne $gri Su$nan 

Ampe$l Su$rabaya (2018), yang be $rju$du$l Inte $rnalisasi Nilai-Nilai 

Pe$ndidikan Agama Islam Dalam Me $nce $gah Pe $rilaku$ Bu $llying (Stu $di 

Kasu $s MTS Daru$l U$lu$m Waru$ Dan Smpn 4 Waru$), 16 pada te $sis 

te$rse $bu $t pe$ne $liti me$mbahas te $ntang inte $rnalisasi nilai-nilai pe $ndidikan 

agama islam yang me $lipu$ti, Akidah, Syariah, dan Akhlak. Dalam 

me$ngantisipasi prilaku$ bu$llying di antaranya ada yaitu $ bu$lyying fisik,. 

Adapu $n yg me $mbe$dakan pe$ne $litian ini adalah poku$s pada bagian 

inte$rnalisasi nilai-nilai pe$ndidikan agama islam yang me $lipu$ti 

pe$ndidikan agama islam yang ada di pondok pe $santre$n. Dan Bu $llying 

diantaranya Bu $llying fisik, Bu $llying Ve $rbal, bu$llying Me $ntal. 

4. Pe$ne$litian Adnan, U $nive$rsitas Islam Ne $ge $ri Su$nan Kalijaga (2016), 

be$rju$du $l Pe$ran Gu$ru $ Bimbingan Konse $ling dalam Me$ngatasi Bu $llying 

Siswa (Stu$di Kasu$s SMP X Kre $te$k Bantu$l).24 Dalam pe $ne$litian ini 

hasilnya adalah pe $ran gu$ru$ bimbingan konse $ling dalam me $ngatasi 
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pe$rilaku $ bu$llying siswa dilaku$kan de $ngan cara me$mbe$rikan layanan 

klasikal, layanan individu$al, layanan informasi, bimbingan individu$al 

dan ke $lompok, konse$ling individu$al dan ke$lompok, tindakan 

pre $ve$ntif dan ku $ratif. Se$dangkan, langkah-langkah yang dilaku $kan 

gu $ru$ BK dalam me $ngatasi pe $rilaku$ bu$llying, yaitu$ me$ngide $ntifikasi 

masalah, me $mbe $rikan layanan BK, me $mbe$rikan hu $ku$man 

ke$disiplinan, me$ngadakan ke$giatan e $kstraku$riku$le$r, dan me $laku$kan 

pe$ngawasan. 

5. Pe$ne$litian Rahayu $ Fu $ji Astu$ti, U$nive$rsitas Islam Ne$ge $ri Su$nan 

Kalijaga (2015), be $rju$du$l Inte $rnalisasi Nilai-Nilai Agama Be $rbasis 

Tasawu $f di Pondok Pe$santre$n Salafiyah al-Qodir Sle$man Yogyakarta. 

14 Dalam pe $ne$litian ini hasilnya adalah inte $rnalisasi nilainilai agama 

be$rbasis tasawu $f dilaku$kan me $lalu$i tahap-tahap Takhalli, Tahalli, Dan 

tajalli. Pe$nanaman nilai-nilai agama be $rbasis tasawu $f di Pondok 

Pe$santre $n Al-Qodir, antara lain: Takwa, Zu $hu$d, Tawadlu$‟, Syu $ku$r, 

Ridha, Sabar, Ikhlas, Al-„Adalah, Tasammu$h, Ta‟zim, Silatu$rrahmi, 

Shiddiq, Tawakkal, Dan ke $be $rsihan. Adapu $n pe $rsamaan pada 

pe$ne $litian adalah pada pe $mbahasan inte $rnalisasinya saja. Namu$n pada 

isi le$bih me$ne $kankan pada nilai-nilai agama be$rbasis tasawu $f. 

Se$dangkan pe $nilitian yang akan di laksanakan akan me$mbahas 

te$ntang inte $rnalisasi nilai-nilai pe $ndidikan agama islam be$rbasis 

akidah, syariah, dan akhlak. 
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C. Kerangka Berfikir 

U$ntu$k me$mpe$rmu$dah te$mu$an pe$ne $litian ini, pe$ne$liti me$nggu $nakan 

ke$rangka pe $ne$litian te$ntang inte $rnalisasi nilai-nilai agama islam dalam 

me$nce $gah pe $rilaku $ bu$llying Pondok Pe$santre $n Nu$ru$l Haq Se$mu$ru $p. 

Adapu $n ke$rangka be $rfikir pe $ne$liti se$bagai be $riku$t: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

gambar 2. 1 Ke$rangka Be$rfikir 

Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam 

Perilaku Bullying 

1. Bullying Fisik 

2. Bullying Verbal 

3. Bullying Psikologis 

Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

1. Nilai Akidah 

2. Nilai Syari‘ah 

3. Nilai Akhlak 

Mencegah Perilaku Bullying di Pondok 

Pesantren Nurul Haq Semurup 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan desain penelitian 

Adapu $n je$nis pe$ne$litian ini adalah pe $ne$litian lapangan. De $ngan 

me$ngu $nakan me $tode$ ku$alitatif de$skriftif, yaitu $ data yang diku $mpu$lkan 

dalam be $ntu$k gambar dan kata-kata daripada angka-angka. Me $nu$ru$t Le $xy 

J. Mole$ong, Bogdan dan Taylor me $ngatakan bahwa pe $ne$litian ku$alitatif 

adalah prose $du$r pe $ne$litian yang me$nghasilkan data de $skriptif dari orang-

orang dan pe $rilaku $ me$re $ka (Mole $ong 2007). 

Be $rdasarkan me $tode$ yang digu $nakan dan je$nis data yang 

digu $nakan, pe $ne $litian ini te$rmasu$k dalam kate $gori pe $ne$litian ku$alitatif 

kare $na me $nggu $nakan data yang be $rbe $ntu$k informasi me$lalu$i obse$rvasi 

wawancara, dan bu $kti bahwa datanya dipe $role $h se$cara langsu $ng 

dari Pondok Pe$santre$n Nu$ru $l Haq se$mu$ru $p. Ole$h kare $na itu $, pe$ne$litian 

ku$alitatif me$miliki ke$mampu$an u$ntu$k me$ngu $ngkap fe $nome$na pada su $atu$ 

topik yang akan dipe $lajari se$cara me $nye $lu$ru$h. 

Se$dangkan pe $ne$litian de$skriptif adalah su $atu$ be$ntu$k pe$ne $litian 

yang ditu $ju$kan bu $at me$nde $skripsikan atau $ me$nggambarkan ke $jadian-

ke$jadian yang ada, baik ke$jadian alamiah mau$pu$n re$kayasa manu$sia 

(Mole$ong 2007). Me $tode$ pe $ne $litian me$ru$pakan salah satu $ faktor yang 

cu$ku$p pe $nting dalam me$laku $kan su$atu$ pe$ne $litian.
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Dalam pe $ne $litian ini pe$ne$liti me$nggu $nakan de $sain ku$alitatif stu$di 

kasu$s, Yang be $rfoku $s pada e $ksplorasi me$ndalam me$nge $nai su$atu$ kasu$s 

spe$sifik, baik itu$ individu$, ke $lompok, organisasi, atau $ fe $nome$na te $rte$ntu$. 

Yang be $rtu$ju$an u$ntu$k me$mahami bagaimana dan me$ngapa su $atu$ fe $nome$na 

te$rjadi dalam konte $ks te$rte$ntu$. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Pe$ne$litian ini te$ntang inte$rnalisasi nilai-nilai pe$ndidikan agama 

islam dalam me $nce$gah pe$rilaku $ bu$llying, yang mana Lokasi pe $ne$litian ini 

adalah Pondok Pe$santre $n Nu$ru$l Haq De $sa air te $nang Ke $camatan air hangat 

Kabu $pate$n ke $rinci Provinsi Jambi. 

Pe$ne$liti me$milih Pondok Pe$santre $n Nu $ru$l Haq se $bagai te $mpat 

Lokasi pe $ne$litian, Kare $na be $rdasarkan obse $rvasi dan pe $ngamatan yang di 

laku$kan ole$h pe$nu $lis di Pondok Pe$santre $n Nu$ru$l Haq te$ru$tama di asrama 

ke$las 7 ini masih se $ring te$rjadinya Tindakan atau $ kasu $s bu$llying, dimana 

be$ntu$k kasu $s se$pe$rti me $nge $je $k, me $ngolok-olok, dan me $mbe$rikan ju$lu$kan 

de$ngan nama yang ane $h dan memanggil nama santri lainnya dengan nama 

orang tua. U $ntu$k itu$ pe$nu$lis me$milih lokasi ini de $ngan tu $ju$an ingin 

me$nge $tahu$i bagaimana inte$rnalisasi nilai-nilai pe$ndidikan agama islam 

dalam me $ce$gah pe $rilaku$ bu$llying di Pondok pe$santre $n nu $ru$l haq ini. 

Penelitian ini terhitung dari perencanaan penelitian, pelaksanaan 

penelitian, sampai pembuatan laporan penelitian sehingga mendapatkan 

hasil dari penelitian. 
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C. Sumber Data 

Pada pe $ne$litian ku$alitatif data yang diku$mpu$lkan be $rhu$bu$ngan 

de$ngan foku $s pe$ne$litian. Data yang be $rsu$mbe$r dari manu$sia dan data yang 

be$rsu $mbe$r dari non manu$sia. Data dari manu $sia dipe$role $h dari orang yang 

me$njadi informal (orang se $cara langsu$ng, me $njadi su$bje$k pe $ne$litian). 

Se$dangkan data non manu$sia be$rsu $mbe $r dari doku$me$n-doku $me$n be$ru$pa 

catatan, hasil obse $rvasi yang be $rhu$bu$ngan de $ngan foku$s pe $ne$litian(Tanze$h 

2009). 

1. Data Primer 

Data prime $r, adalah data yang dipe $role $h dari ce$rita para pe $laku$ 

pe$ristiwa itu $ se$ndiri, atau$ saksi mata yang me $ngalami atau $ me $nge $tahu$i 

pe$ristiwanya. Data prime $r biasanya dise $bu$t de $ngan data yang langsu $ng. 

Me$nu$ru $t Su$giyono dalam bu$ku$nya me $nje$laskan, su$mbe$r data prime $r 

adalah su $mbe$r data yang langsu $ng me $mbe $rikan data ke $pada pe $ngu $mpu$l 

data (Su$giyono 2012). 

2. Data Sekunder 

Data se $ku$nde $r adalah data pe $ne$litian yang didapat pe $ne$liti se$cara 

tidak langsu$ng (me $lalu$i me$dia pe $rantara atau $ dipe$role $h dan dicatat ole $h 

pihak lain). Data se $ku$nde$r u$mu$mnya be $ru$pa bu$kti catatan atau $ laporan 

historis yang te $lah te $rsu$su$n dalam arsip yang dipu$blikasikan dan yang 

tidak dipu$blikasikan. Adapu$n asal data te $rse$bu$t dapat diklasifikasikan 

me$njadi tiga yaitu $ Pe $ople$, Place $, Pape $r. 
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a. Pe$ople $ (orang) yaitu$ su$mbe$r data yang bisa me$mbe$rikan data 

be$ru $pa jawaban lisan me $lalu$i wawancara atau $ inte$rvie$w. 

b. Place $ (te$mpat) yaitu$ su$mbe$r data ini bisa me $mbe$rikan gambaran 

situ$asi, kondisi, pe$mbe$lajaran yang be $rkaitan de $ngan masalah yang 

dibahas dalam pe $ne $litian. 

c. Pape$r (ke $rtas) yaitu$ su$mbe$r data yang me $nyajikan data-data be$ru $pa 

hu $ru$f, angka, gambar, dan simbol-simbol yang lain. 

D. Informan penelitian 

Informan pe $ne $litian ini adalah u $stad wali asrama ke$las 7, ke$pala 

asrama dan pimpinan pondok pe $santre$n nu $ru$l haq se $mu$ru$p. U$stad wali 

asrama se $bagai informan pe $ne$litian yang mana se $bagai orang yang te $rlibat 

langsu $ng dalam inte $rnalisasi nilai pe$ndidikan agama islam, dan ju$ga orang 

yang te $rlibat dalam me$nce $gah te $rjadinya bu$llying didalam pondok 

pe$santre $n nu $ru$l haq se $mu$ru$p. Ke $pala asrama dan pimpinan pe $santre $n 

se$bagai informan pe $ne$litian lain me $ru$pakan pe $ndu$ku$ng.  

E. Teknik pengumpulan data  

U$ntu$k me$ndapatkan hasil pe$ne$litian, Langkah yang strate $gis dalam 

pe$ne $litian adalah pe $ngu $mpu$lan data 

Te$knik pe$ngu $mpu$lan data yang digu $nakan dalam pe$ne $litian ini 

me$ngu $nakan Te $knik obse$rvasi, wawancara dan doku$me$ntasi. 

1. Observasi  
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Obse $rvasi adalah me$tode$ pe$ngu $mpu$lan data de $ngan 

me$laku$kan pe $ngamatan, pe$rhatian dan ju $ga digu $nakan indra 

pe$nde $ngaran te $rhadap apa dan Bagaimana su $atu$ obje$k atapu $n su$bje$k 

se$cara langsu $ng,se $rta me$mpe $rhatikan se $cara te $liti dan ju $ga ce $rmat. 

obse$rvasi se $cara me $ndalam, de$ngan tu $ju$an me$mahami dan me $ngamati 

se$cara le $bih me$ndalam te$ntang bagaimana inte$rnalisasi nilai 

pe$ndidikan agama islam dalam me$nce $gah te $rjadinya bu $llying di 

asrama ke $las 7 pondok pe$santre $n nu$ru$l haq. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah Te $knik pe $ngu $mpu$lan data yang digu $nakan 

pe$ne $liti u$ntu$k me$ndapatkan ke $te$rangan se $cara lisan me $lalu$i 

be$rbicang-bincang pe $wawancara se $bagai yang me$ngaju $kan pe$rtanyaan 

dan narasu $mbe $r yang me $mbe$rikan jawaban atas pe$rtanyaan te $rse$bu$t. 

Te$knik wawancara yang digu $nakan dalam pe $ne $litian ini adalah 

wawancara me $ndalam. Wawancara me $ndalam me$ru$pakan cara 

me$ngu $mpu$lkan data atau$ informasi de $ngan cara langsu $ng be $rtatap 

mu$ka, de $ngan maksu $d me$ndapatkan gambaran le$ngkap te $ntang topic 

yang dite $liti. Wawancara dalam pe $ne $litian ini dilaku $kan u $ntu$k 

me$mpe$role $h data dan informasi me$nge $nai inte$rnalisasi nilai- nilai 

pe$ndidikan agama islam dalam me $nce $gah pe $rilaku$  bu $llying di pondok 

pe$santre $n nu$ru $l haq.  

3. Dokumentasi 
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Te$knik pe $ngu $mpu$lan data de $ngan doku $me$ntasi me$ru $pakan 

su$atu $ te $knik pe $ngu $mpu$lan data de $ngan me$ngu $mpu$lkan dan 

me$nganalisis doku$me $n-doku$me$n, baik te $rtu$lis, gambar, mau $pu$n 

e$le $ktronik. Dalam hal ini me$ngambil doku$me$ntasi di te$ru $ntu$kkan 

u$ntu$k me$me$nu$hi ke$ku$rangan dan ke $le$mahan me$tode $ inte$rvie $w dan 

obse$rvasi di Lokasi pe $ne$litian yaitu $ pondok pe$santre $n nu$ru$l haq 

se$mu $ru$p. 

F. Instrument penelitian  

Dalam pe $ne$litian ini, instru$me$nt pe$ne $litian yang di gu $nakan u$ntu$k 

me$ngu $mpu$lkan data pe$ne$litian ialah pe$ne$liti se$ndiri dan dibantu$ de$ngan 

alat yaitu$: 

1. Alat perekam  

Pe$ne$liti me$ngu $nakan vide$o re $corde $r dari handphone$ u$ntu$k 

me$re $kam saat be$rlangsu $ngnya wawancara de $ngan narasu $mbe$r de$ngan 

tu$ju$an u$ntu$k me $mu$dahkan pe $ne $liti me$ngu $lang ke $mbali hasil 

wawancara yang didapatkan dan ju$ga me $mu$dahkan pe $ne$liti me$lihat 

e$kspre $si yang di mu $ncu$lkan narasu $mbe $r saat prose$s wawancara. 

2. Alat tulis  

Dalam pe $ne $litian ini pe$ne $liti ju$ga me $nggu $nakan alat tu $lis 

se$bagai alat bantu $ se$pe$rti bu$ku$ ke$cil dan ju$ga pu $lpe$n digu $nakan u $ntu$k 

me$ncatat hal pe $nting lainnya yang be $rkaitan dalam prose $s be $rjalannya 

pe$ne $litian. 
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G. Teknik analisis data  

Noe$ng Mu$hadjir me$nge$mu$kakan pe$nge$rtian analisis data se$bagai 

―u$paya me$ncari dan me$nata se$cara siste$matis catatan hasil obse$rvasi, 

wawancara, dan lainnya u$ntu$k me$ningkatkan pe$mahaman pe$ne$liti 

te$ntang kasu$s yang dite$liti dan me$nyajikannya se$bagai te$mu$an bagi 

orang lain. Se$dangkan u$ntu$k me$ningkatkan pe$mahaman te$rse$bu $t analisis 

pe$rlu$ dilanju$tkan de$ngan be$ru$paya me$ncari makna (Mu$hadjir 1996). 

De$ngan pe$nge$rtian te$rse$bu $t, ada be$be$rapa hal yang pe$rlu$ 

dite$kankan, yaitu$: (a) u$paya pe$ncarian dan pe$role$han data me$ru$pakan 

ke$giatan ke$rja lapangan yang me$miliki ke$giatan pralapangan yang 

be$rbe$da-be$da, (b) me$ngu$ru$tkan data yang diku$mpu$lkan me$lalu$i ke$rja 

lapangan se$cara siste$matis, (c) me$laporkan data yang diku$mpu$lkan 

me$lalu$i ke$rja lapangan, (d) me$ncari maknanya,  Me$ncari makna ad 

infinitu$m sampai tidak ada lagi makna yang lain, di sini pe$nting u$ntu$k 

me$ningkatkan pe$mahaman bagi pe$nye $lidik te$ntang pe$ristiwa atau $ 

masalah yang te$rjadi di lapangan. 

Pe$ne$liti me$nggu$nakan analisis data de$skriptif yang me$ru$pakan 

me$tode$ pe$ngu$mpu$lan fakta yang diiku$ti de$ngan pe$nje$lasannya. Su$mbe$r 

data me$lipu$ti te$mu$an wawancara, catatan obse$rvasi, dan analisis 

doku$me$n yang me$ncaku$p be$rbagai tahapan. Se$te$lah me$ngu$mpu$lkan dan 

me$ncatat data, pe$ne$liti me$laku$kan analisis inte$raksi yang te$rdiri dari 

re$du$ksi data, tampilan data, dan ve$rifikasi. Prose$s inve$stigasi ini te$rjadi 
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be$rsamaan de$ngan pe$ngu$mpu$lan data, atau$ se$lanju$tnya pada waktu$nya 

u$ntu$k pe$ngu$mpu$lan data. 

1. Pengumpulan data 

Me$nggali informasi dan data dari be$rbagai su$mbe$r atau $ 

re$sponde$n. Yaitu$ de$ngan wawancara, obse$rvasi, analisi data, 

doku$me$n dan foto-foto ke$giatan yang ada. 

 

2. Reduksi data 

 Dalam re$du$ksi data, data yang dipe$role$h disortir kare$na dat dari 

hasil wawancara me$ru$pkan data yang me$miliki sifat sangat lu$as 

informasinya bahkan masih me$ntah (Mole$ong 2007). De$ngan ini kita 

akan bisa me$milih laporaan hasil wawancara yang le$bih pe$nting, jadi 

bila ada hasil laporan yang dirasa ku$rang pe$nting bisa dibu$ang. 

Dalam langkah re$du$ksi data, fase$ yang be$rbe$da ju $ga dapat 

diide$ntifikasi. Tahap pe$rtama adalah pe$nge$ditan, pe$nge$lompokan, dan 

me$ringkas dta. Tahap ke$du$a adalah me$nyu$su$n kode$ dan catatan 

te$ntang be$rbagai hal yang be$rkaitan de$ngan data yang dite$liti 

se$hingga pe$ne$liti dapat me$ne$ntu$kan te$ma, ke$lompok, dan pola data. 

Tingkat te$rakhir dari re$du$ksi data adalah pe$nge$mbangan konse$p, 

pe$nje$lasan yang me$miliki re$le$vansi de$ngan te$ma, pol, atau$ ke$lompok 

yang be$rsangku$tan. 
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3. Penyajian Data 

Se$bu$ah laporan dapat dibu$at se$bagai hasil dari pe$ngorganisasian 

data yang disajikan se$cara siste$matis. Laporan ini dapat disajikan 

dalam be$ntu$k diskriptif analitik dan logis yang me$ngarah pada 

ke$simpu$lan. Pada tahap ini, pe$ne$liti diminta u$ntu$k me$nafsirkan data 

me$lalu $i wawancara. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Pe$narikan ke$simpu$lan be$rkaitan de$ngan cara pe$ne$liti 

me$nginte$rpre$tasikan data, yaitu$ bagaimana me$re$ka me$nafsirkannya. 

Se$lama pe$ne$litian be$rlangsu$ng, ke$simpu$lan yang masih kaku$ se$lalu$ 

dive$rifikasi u$ntu$k me$mastikan bahwa me$re$ka obje$ktif dan kre$dibe$l. 

Ve$rifikasi dapat be$ru$pa tinjau$an u$lang catatan di lapangan atau $ 

pe$mikiran ke$mbali yang me$lintas dalam pikiran pe$ne$liti saat 

me$laku $kan pe$ncatatan 
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gambar 3. 1 Te$knik analisis data 

H. Uji Keabsahan Data 

U$ji ke$absahan data digu$nakan u $nru$k me$nge $ce$k ke$be $naran data 

yang dihasilkan ole $h pe$ne$liti se$hingga dipe$role $h data yang valid dan 

dapat di pe$rtanggu $ng jawabkan ke $absahannya.Te $knik pe$ngu $jian 

ke$absahan data yang digu $nakan yaitu $ me$nggu $nakan 3 triangu $lasi 

(Su$giyono 2021) adalah se$bagai be $riku$t: 

1. Triangu $lasi Su$mbe$r 

Triangu$lasi su$mbe $r u$ntu $k me$ngu $ji kre$dibilitas data dilaku $kan 

de$ngan cara me $nge $ce $k data yang te $lah dipe$role$h me $lalu$i be $be$rapa 

su$mbe$r. Data yang te$lah dianalisis ole$h pe$ne $liti se$hingga 

me$nghasilkan su $atu$ ke $simpu$lan se $lanju$tnya dimintakan ke $se$pakatan 

(me $mbe $r che$ck) de $ngan be$be $rapa su $mbe$r data te $rse$bu$t. 

2. Triangu $lasi Te $knik 

Tringu$lasi te$knik u$ntu$k me$ngu $ji kre$dibilitas data dilaku$kan 

de$ngan cara me $nge $ce $k data ke $pada su $mbe$r yang sama de $ngan Te $knik 

yang be $rbe$da. Data yang dipe$role $h de$ngan wawancara, obse $rvasi dan 

doku$me$ntasi. Bila de $ngan Te $knik pe $ngu $jian kre $dibilitas data te $rse $bu$t, 

me$nghasilkan data yang be $rbe$da-be$da maka pe$ne $liti me$laku $kan 

disku $si le$bih lanju$t ke$pada su$mbe$r data yang be $rsangku $tan atau $ yang 
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lain, u$ntu$k me$mastikan data mana yang dianggap be $nar. Atau $ 

mu$ngkin se $mu$anya be $nar, kare $na su $du$t pandangnya be $rbe$da-be $da. 

3. Triangu $lasi Data 

Waktu$ ju$ga me $mpe$ngaru$hi kre$dibilitas data. U$ntu $k itu$ dalam 

rangka pe $ngu $jian kre $dibilitas data dapat dilaku$kan de $ngan cara 

me$laku$kan pe $nge $ce $kan de$ngan wawancara, obse $rvasi atau $ Te$knik lain 

de$ngan dalam waktu $ atau $ situ$asi yang be $rbe$da. Bila hasil u $ji 

me$nghasilkan data yang be$rbe $da, maka dilaku $kan se $cara be $ru$lang-

u$lang se $hingga sampai dite$mu$kan ke $pastian datanya. Pe $ngu $jian 

kre $dibilitas dalam pe$ne$litian ini adalah triangu $lasi su$mbe$r. Triangu $lasi 

su$mbe$r u$ntu$k me$ngu $ji kre$dibilitas data dilaku$kan de$ngan cara 

me$nge $ce$k data yang te $lah dipe $role$h me$lalu$i be $be$rapa su $mbe $r. Data 

yang te $lah dianalisis ole$h pe$ne $liti se$hingga me$ngahasilkan su $atu$ 

ke$simpu$lan se $lanju$tnya dimintakan ke $se$pakatan (me $mbe$r che $ck) 

de$ngan tiga su $mbe$r data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Pondok Pesantren Nurul Haq 

Pondok pe$santre$n Nu$ru$l Hag se$mu$ru $p me$ru $pakan salah satu$ pu$sat 

salah satu $ pu$sat pe $ndidikan agama yang te$rle $tak di wilayah 

ke$rincibagian mu$dik te $patnya di Pasar Se $mu$ru$p ke$c. Air Hangat Kab. 

Ke $rinci. Prov. Jambi dalam se$jarahnya pondok pe$santre $n Nu$ru $l Haq 

Se$mu$ru$p didirikan pada tahu$n 1982 ole$h ke$lu$arga Bapak H. Abdu $l 

Karim dan ibu$k Hj. Siti Maryamyang me $miliki niat dan tu$ju$an yang 

baik, yang me $miliki tju$h orang anak yang sama-sama iku$t se $rta dalam 

pe$mbangu $nan te$re $bu$t , akan te $tapi Hj Ru$qiah anak dari ke $du$a dari 

bapak H. Abdu $l Karim dan Ibu $k Hj. Siti Maryam ia me$ru$pakan pe $ndiri 

pe$rtama pondok pe $santre $n Nu$ru $l Haq Se$mu$ru$p. 

Se$bu$ah Pondok pe$santre $n yang didirikan ole $h Me$nte$ri Alansyah 

de$ngan me $ge $lar acara yang sangat me $riah, yayasan Pe $rtama Pondok 

Pe$santre $n Nu$ru $l Haq se $mu$ru$p dike $tu$ai ole $h ibu$k. Hj Rofiah Karimdan 

Ibu $k Hj. Siti Maryam, pe$santre $n maju$ se$rta ke$rjanya me $miliki santri 

hampir de $ngan se $ribu$ jiwa. Se$lama ke $pe$mimpinan be$liau$ pondok 

pe$santre $n nu$ru $l haq Se$mu$ru$p te$rmasu $k salah satu$ pondok pe $santre $n 

yang dike $nal banyak orang bu $kan hanya se $ke$dar didae $rah kabu $pate $n 

saja tbahkan samapai ke$ provinsi. Ge $du$ng-ge $du$ng yang dibangu $n 

cu$ku$p 
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se$de $rhana itu$ te$rnya ju $ga mampu $ me$mbu$at pondok pe$santre $n 

Nu$ru $l Haq Se$mu$ru$p dike$nal ole $h banyak kalangan dan dike $nang 

sampai saaat ini. 

Pada tahu $n 1994. Hj ropiah Me $nghe $mpu$skan napas Te $rakhir dan 

ke$mu$dian ke $pe$mimpinana yayasan dilanju $tkan ole$h sau $dara-sau$dar 

be$liau$yang lain bahkan samapai saat ini Pondok Pe$santre $n Nu$ru$l Haq 

Se$mu$ru$p dike$lola oke$h ke$lu$arga be $liau$. Ke $mu$dian pada tahu $jn 2002 

Hj. Ru$qiahpu $n Me$nghe $mbu$skan napas te$rakhir be$liau$, jasa dan ke$rja 

ke$ras be $liau$ sangat be $sar dan akan se $lalu$ dike $nang samapai kapanpu $n. 

Pondok Pe$santre $n nu$ru$l Haq se$mu$ru$p me$ru$pakan salah satu$ 

pondok pe$santre $n te$rtu$a dikab. Ke$rinci, u$sia pondok pe$santre $n Nu$ru$l 

Haq Se $mu$ru$p yang pada saat ini kira-kira su$dah me $ncapai 40-an, 

se$bu$ah u $mu$r yang cu $ku$p tu$a jika dinilai dari se $jarahnya. Santri-santri 

dipondok pe$santre $n nu$ru$l haq se$mu$ru$p be $rasal dari be $rbagai dae $rah 

sikab. Ke$rinci baik itu$ dari ke $rinciHilir, ke$rinci Mu$dik, Ke$rinci Te $ngah 

dan Kota Su $ngai Pe $nu$h, bahkan ada santri yang be$rsal dari lu$ar dae $rah 

ke$rinci. 

Be $be$rapa tahu $n se$te $lah pondok pe $santre $n be$rdiri, dari yang 

mu$lanya pondok pe $santre$n hanya me $mpe$lajari Ilmu$ Agama Saja kini 

me$laku $kan me $njadi e$volu$si pondok pe$santre$n Modre $n, yang bu $kan lagi 

hanya me $mpe$lajari Ilmu$ agama akan te $tapi ju$ga me $mpe $lajari ilmu$ 

u$mu$m se$pe$rti mate$matika, ilmu$ Pe$nge $tahu$an Alam (IPA), Ilmu$ 

Pe$nge $tahu $an Sosial (IPS), dan be$rbagai ilmu$ yang le $bih u$mu$m lain 
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yang me $mbu$at pondok pe$santre $n Nu$ru$l Haq Se$mu$ru$p be$rtambah maju$ 

dan se $makin lu$as jangkau$annya. 

Prose$s pe$mbe $lajaran pada saat itu$ su$dah sangat stabil de$ngan 

ke$adaan ge $du$ng yang me$ndu$ku$ng dan de $ngan gu$ru$-gu $ru$ yang handal 

te$ntu$nya., ke $mu$dian salah satu $ yang me $mbu$at Pondok Pe $santre$n Nu $ru$l 

Haq Se$mu$ru $p dike$nal de$ngan banyak orang ialah de$nga ke $pe$mimpinan 

Alm. H. Bu $ya Daru $l U$lu$m yang pada saat itu$ me $miliki pe$ngaru $h yang 

sangat be $sar te $rhadap pondok pe $santre$n, de $ngan ke$pe $mimpinan be$liau$ 

mu$tu$ Pondok Pe$santre$n Nu$ru $l Haq Se$mu$ru $p se$makin me $ningkat 

bahkan sampai saat ini. 

b. Letak geografis 

Pondok pe$santre $n se$mu$ru$p te$rle $tak di se$bu$ah de$sa yang dike $nal 

de$ngan De $sa Pasar Se$mu$ru$p, air te $nang ke$camatan air hangat, 

kabu$pate $n ke$rinci, prov. Jambi de$ngan jarak de$ngan ibu$ Kota 

Kabu $pate$n le$bih Ku$rang 5 KM de $ngan batas-batas se$bagai be $riku$t: 

1) Se$be$lah Timu $r be $rbatasan de$ngan Pasar He $wan 

2) Se$be$lah barat be $rbatasan de$ngan Su$ngai 

3) Se$be$lah U $tara Be $rbatas De $ngan Jalan se $tapak 

4) Se$be$lah Se $latan be$rbatasan De $ngan Pasar Se $mu$ru$p. 

c. Visi misi pondok pesantren nurul haq semurup 

1) VISI 

Te$rwu $ju$dnya pondok pe$santre $n Nu$ru$l Haq Se$mu$ru$p yang 

be$rku $alitas, mandiri, be$daya aing dan ku $at ke $du$du$kanyasalam siste $m 
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pe$ndidikan nasional, se$hingga mampu $ me$njadi pu$sat u$nggu $lan 

pe$ndidikan agama islam dan pe $rke$mbangan masyarakat madani. 

2) MISI 

a) Me$nigkatkan mu$tu$ pe $ndidikan se$cara ku $alitatif dan ku $antitatif. 

b)  Me$mpe$rku $at ke $rjasama u$ntu$k me$ndorong madrasah agar le $bih 

mampu$ me$ngaktu$alkan diri se$cara optimal. 

d. keadaan pendidik, peserta didik, sekolah dan asrama. 

1) Ke $adaan pe $ndidik  

U$stadz me$ru$pakan faktor sangat pe $nting pe $ranya dalam 

su $atu$ le$mbaga pe $ndidikan dan ju$ga orang yang be $rinte$raksi 

langsu $ng de $ngan santri, be$rhasil atau $ tidaknya santri dalam prose$s 

pe$mbe $lajaran sangat se $kali be$rpe $ngaru $h te$rhadap se$orang kare $na 

u$stadz me$re $ka yang me$ntrasfe $rkan pe $nge $rtahu $an se$rta 

pe$ngalamannya di dalam diri se $orang santri. U $ntu$k me $nghasilkan 

pe$se $rta didik yang be $rku$alitas te$ntu$nya tidak le$pas dari prose $s 

be$lajar me $ngajar, ole $h kare $na itu$ u$stadz adalah orang yang 

me$me$gang pe $ranan pe $nting didalamnya dan me$miku $l tanggu $ng 

jawab yang be $sar te$rhadap ke$e $fe$ktifan se $lu$ru$h u$saha pe $ndidikan. 

2) Pe$se$rta didik 

Hu$bu$ngan yang be $rjalan antara santri de $ngan gu $ru$ sama 

se$pe $rti pe$ranya se $orang ayah dan ibu$ te$rhadap anaknya yang saling 

me$ngasihi dan me$mbu$tu$hkan, orang tu$a yang se $nantiasa 

me$ncu $rahkan se $ge $nap rasa cinta de $ngan sayangnya de $mi 
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me$mbahagiakan hati anaknya, be $gitu$pu$n se $orang anak yang se $lalu$ 

me$rindu$kan be $laian kasih sayang orang tu $anya, jika didalamnya 

me$laku$kan prose $s be$lajar me $ngajar dite $rapkan hu$bu $ngan yang 

se$pe $rti itu$maka akan sangat harmonisnya hu $bu$ngan santri de $ngan 

gu $ru$nya. 

  Akan te $tapi jika antara santri dan gu $ru $ saling be $rtolak 

se$mu$anya hasil yang didapatkan be $lu$m te$ntu$ baik dan pasti,kare $na 

se$se $orang santri yang me$ngangap ke $hadiran gu$ru$ hanya se $bagai 

sosok yanng me $naku$tkan bagi me $re $ka,atau $ bahkan gu $ru $ yang 

hanya masu $k ke$las lalu $ me$mbe$rikan be $rbagai macam te $ori dan 

ru $mu$s saja tanpa me$mbe$rikan pe $nje$lasan dan tanpa me$nanyakan 

pe$mahaman me $re $kate $rhadap te $ori yang dibe $rikan. 

  Pondok pe $santre$n Nu $ru$l Haq Se $mu$ru $p yang me$mpu$nyai 

santri dari be $rbagai macam dae $rah, te $ntu$nya ju $ga akan me $mantu$ 

me$naikan mu $tu$ Pe$satre $n. Pada saat ini te $rcatat hampir 250 ju$mlah 

santriawan dan santriwati yang me $ne$tap me $njalankan ke $giatan 

se$bagai pe $se $rta didik di pe $santre$n Nu $ru$l Haq Se$mu $ru$p de $ngan 

ju$mlah santri se$pe $rti sangat sangat mnu $njang pe $rke $mbangan 

pe$santre $n u$ntu$k ke$de$panya, santri se $bagai pe $se$rta didik bu$kan 

hanya diajarkan u$ntu$k bisa be$rgau $l dan be$lajar dilingku $ngan 

pe$santre $n saja akan te $tapi me$re $ka ju$ga diarahkan u$ntu$k bisa be $rgu $l 

de$ngan masyarakat, be $rsosial dan ju$ga me $njadikan masyarakat 
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se$bagai te $mpat be$lajar, me$njadikan se$mu$a te$mpat be$rada se $bagai 

obje$k u$ntu$k me$nimmna ilmu $ pe$nge $tahu $an. 

3) Se$kolah  

Se$kolah me$ru $pakan te $mpat me$nimba ilmu$ para santri yang 

be$rlokasikan dalam are $a pondok Pe $santre $n Nu$ru$l Haq Se $mu$ru$p, 

yang dipimpin langsu $ng ole$h Bapak Azwar Tanju$ng M.Pd , dan 

ju $ga me $ru$paka pe $mbina di pondok pe $santre $n Nu$ru$l Haq Se $mu$ru$p 

pada saat ini, be $liau$ ju$ga me$ru$pakan se $orang gu $ru$ be$sar di pondok 

Pe$santre $n Nu$ru $l Haq Se$mu$ru$p yang me$ngambil alih 

ke$pe $mimpinan se$te$lah Alm Bu $ya Daru $l U$lu$m me$nghe $mbu$skan 

napas te $rakhir be $liau$. Dan be $liau$ se$karang me$mimpin pondok 

pe$santre $n Nu$ru$l Haq Se$mu $ru$p de$ngan tu$ju$an yang sama u $ntu$k 

me$mbawa pe $santre $n nu$ru$l Haq Se$mu$ru$p le$bih te$rde $pan dan le$bih 

dike$nal banyak orang, pe$ndidikan yang be $liau$ arahkan ju $ga tidak 

hanya be $rorie $ntasi pada santri dan masyarakat se $kitar. Akan te $tapi 

pada ke $lu$arga dan masyarakat di te $mpat dae $rah asal santri. 

4) Asrama  

Asrama me $ru$pakan te $mpat tinggal santri, dibangu $n de $ngan 

ge $du$ng-ge $du$ng yang bisa me $mbu$at santri nyaman se $bagai te $mpat 

be$ristirahat dan be $lajar u$ntu$k ke$giatan dilu$ar se $kolah, ke $giatan lu $ar 

se$kolah yang dimu$lai dari se$te$lah sholat su$bu$h, ke$mu$dian 

dilanju$tkan se $te$lah sholat Ashar sampai de $ngan malam me $ru$pakan 

ke$giatan asrama yang diambil alih ole$h pimpinan asrama yang 
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dike$tahu$i ole$h U$staz nu$rdin, S.Ag M.Pd be$sama de$ngan pe $mbina 

asrama lain yang me $me$gang tangu $ng jawab santriawan mau $pu$n 

santriwati. 

e. Keadaan Sarana dan prasarana  

U$ntu$k me$laku$kan prose$s be$lajar me $gajar, Pondok Pe$santre $n 

Nu$ru $l Haq be$ru $paya me $le$kapi se$mu$a ke$bu$tu$han-ke$bu$tu$han para santri 

dan gu $ru$, pe$gawai mau$pu$n pe$mbina asrama dan se$mu$a yang 

be$rsangku $tan u $ntu$k me $lancarkan prose $s be$lajar me$ngajar.se $bagaimana 

yang kita ke $tahu$i bahwa sarana dan prasarana pe$ndidikan su$atu$ hal 

yang sangat pe$nting dipe$rhatikan agar ke $giatan pe$mbe $lajaran dapat 

te$rlakasana de $ngan e $fe $ktif dalam rangka me $ncapai tu$ju$an pe $ndidikan 

nasional. 

Adapu $n saran dan prasaran yang ada di pondok Pe$santre $n Nu$ru$l 

haq dapat dilihat pada tabe$l 4.1 se$bagai be $riku $t: 

No Je$nis Sarana Ju$mlah 

1. Masjid 2 Ru$ang 

2. Asrama Pu $tra 4 Ru$ang 

3. Asrama Pu $tri 6 Ru$ang 

4. Ru$mah Ke $pala Asrama 1 U$nit 

5. Ru$ang Be $lajar 12 Lokal 

6. Ru$ang Ke $pala Madrasah 2 Ru$ang  

7. Ru$ang TU $ 2 Ru$ang  

8. Ru$ang Maje $lis Gu$ru $ 1 Ru$ang  

9. Pe$rpu$stakaan 1 Ru$ang 

10. Labor Pratiku $m IPA Dan IPS 1 Ru$ang 

11. Ru$ang Compu $te$r 1 Ru$ang 

12. Ru$angan Ke $se$nian 1 Ru$ang 

13. Ru$ang Rapat 1 Ru$ang 

14. Pos Satpam 1 Ru$ang 
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15. Kamar Pe $mbina Asrama 10 Ru $ang 

16, Kamar Mandi Pe $mbina Asrama 4 Ru$ang  

17. Kamar Mandi Santri 8 Ru$ang  

18. WC Pe$mbina Asrama 4 Ru$ang  

19. WC Santri 10 Ru $ang 

20. Te$mpat Tidu $r Santri 120 Se$t 

21. Dapu $r Pe$mbina Asrama 2 Ru$ang  

22. Dapu $r Santri 7 Ru$ang 

23. Me$jaa Dan Ku $rsi Ke$pala Madrasah 2 Se$t 

24. Me$ja Dan Ku $rsi Ru$ang TU$ 2 Se$t 

25. Me$ja Dan Ku $rsi Tamu $ 2 Se$t 

26. Me$ja Dan Ku $rsi Gu $ru$ 35 Se$t 

27. Me$ja Dan Ku $rsi Santri 250 Se$t 

28. Papan Tu $lis Se$kolah 12 Bu $ah  

29. Papan Tu $lis Asrama 10 Bu $at  

30. Jam Dinding Ru$ang Ke $las 12 Bu $ah 

31. Jam Dinding Asrama 10 Bu $ah 

32. Alat Ke $se$nian 2 Bu $ah 

33. Tape $ Re$corde $r 1 Bu $ah 

34. Spike$r 6 Bu $ah 

35. Kompu$te$r Ru$ang Ke $pala Se$kolah 2 Bu $ah 

36. Kompu$te$r Ru$ang TU $ 2 Bu $ah 

37. Lapangan Bola Kaki 1 U$nit  

38. Lapangan Bola Volly 1 U$nit  

39. Lapangan Bola Baske $t 1 U$nit  

40. Lapangan Badminton 1 U$nit 

41. Bola Kaki 2 Bu $ah 

42. Bola Volly 1 Bu $ah 

43. Bola Takraw 3 Bu $ah  

44. Rake$t 6 Se$t 

45. Mobil Pe$santre$n 1 Bu $ah  

46. Air Be $rsih 1 U$nit 

 

Tabe$l 4. 1 Sarana dan Prasarana 
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f. Stru$ktu $r organisasi 

Adapu $n stu$rktu$r Organisasi Pondok Pe$santre $n Nu$ru$l Haq se $mu$ru$p 

dapat dilihat pada gambar se $bagai be $riku$t: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4. 1 Stru$ktu$r organisasi 

Ketua yayasan 

Nilta, S.Ag 

Pimpinan Pesantren 

Azwar Tanjung S.Ag 

Bendahara 

Rika Diana Putri, S.Pd 

Kepala Tata Usaha 

Jon heremi S.Sos 

Waka Kurikulum 

Syafaruddin, SH 
Waka Siswaan 

Afnijal, S.Pd 

Waka Sarpran 

Eti Florida, S.Pd 

Kepala Asrama 

Nurdin S.Ag 

Wali Asrama 

Osia NH 

Santriwan/Santriwati 
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B. Hasil penelitian 

1. Strategi penerapan nilai-nilai pendidikan agama islam di pondok 

pesantren nurul haq semurup 

Pe$ndidikan dalam islam me$ru$pakan su $atu$ tindakan yang mu$lia, 

kare $na me$mbawa nilai-nilai ke$baikan bagi u $mat manu $sia. Prose$s 

pe$ndidikan diyakini dapat me$mbe$ntu$k manu$sia me$njadi individu$ yang 

me$miliki ke$yakinan yang ku $at atas ke $te$tapan Allah SWT(Akidah), 

pe$rintah-pe$rintah(Syariah)dan pe $rilaku$ yang mu $lia(akhlak). 

Se$hu$bu $ngan de $ngan hal itu$ be $rdasarkan wawancara de $ngan pimpinan 

pondok pe $santre$n nu $ru$l haq se $mu $ru$p, be $liau$ me$nje$laskan ada be $be $rapa 

strate $gi yang di gu $nakan dalam pe$ne $rapan nilai-nilai pe$ndidikan agama 

islam di pondok pe$santre$n nu $ru$l haq me$lipu$ti pe$mbe$lajaran dan 

pe$mbiasaan. 

a. Pe$mbe$lajaran  

Me$nge $mbangkan pote $nsi santri me$ru$pakan u $paya yang 

haru $s di laku$kan se $cara te$ru $s me$ne $ru$s, te$ru$tama pote$nsi spritu$al 

santri. Pe$nge $mbangan pote$nsi spritu$al dilaku$kan de $ngan cara 

me$nanamkan ilmu$-ilmu$ agama pada diri santri. dalam prose $s 

pe$mbe $lajaran bu $kan saja me $ngajarkan ilmu $ pe$nge $tahu $an, te$tapi 

santri sangat pe$rlu$ ditanamkan nilai-nilai ke$agamaan dalam 

ke$hidu$pan be $rinte $raksi ke$hidu$pan se $hari-hari se $orang santri baik 

itu $ dilingku$ngan pe $santre $n mau$pu$n ke $hidu$pan be $rmasyarakat. 
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Me$lalu$i pe$mbe $lajaran, u$stad dapat me $ngajarakan ilmu$ 

ke$agaman te $ntang bagaimana akidah, syariah dan akhlak dapat 

me$mbe$ntu$k pe $rilaku$ santri yang be $rke$yakinan bahwa apa yang 

dilaku$kan se $lalu$ di lihat ole$h allah SWT baik itu$ sholat, pu$asa, 

me$mbaca al-qu$ran, be $rtole$ransi, be $ke $rjasama, sopan santu $n dan 

pe$rilaku $ baik lainnya se $mu$a dike$tahu $i ole$h allah SWT de$ngan itu$ 

manu$sia bisa hidu$p ru $ku$n dan damai. Bu $kan se$ke $dar u $ntu$k 

dipahami dan dike$tahu $i ole$h santri saja, te $tapi santri ju$ga haru $s bisa 

me$ngamalkan pe $nge $tahu $annya dalam be $ntu$k pe$rilaku$ yang nyata 

dalam ke $hidu$pan se$hari-hari. 

Se$hu$bu$ngan de $ngan hal itu$, be$rdasarkan hasil wawancara 

yang di sampaikan ole $h bu$ya Azwar Tanju $ng S.Ag M.Pd se $laku$ 

pimpinan pondok pe$santre$n nu$ru $l haq be$liau$ me$nyatakan: 

―pe $mbe$lajaran ke $agamaan bu $kan hanya di ajarkan di 

se$kolah saja namu $n ju$ga di ajarkan pada mata pe $lajaran 

ke$pe $santre $nan, be$ru $pa pe$mbe $lajaran yang be $rsifat akidah, syariah 

dan akhlak. pe $mbe$lajaran ini dilaksananakan pada malam hari 

se$te$lah sholat isya di ru $angan yang te $lah disiapkan, hal ini 

be$rtu$ju$an me $nambah wawasan ke $islaman santri u$ntu$k me$njadi 

pe$ribadi yang le $bih baik‖(Azwar Tanjung S.Ag M.Pd ,17 februari 

2025) 

Be $rdasarkan wawancara di atas, dalam prose$s 

pe$mbe $lajaran, u $stad me $nge $mbangkan nilai pe $ndidikan agama islam 

me$lalu$i ke$giatan be $lajar me$ngajar dan u $ntu$k di prakte $kkan dalam 

ke$hidu$pan agar santri tidak hanya paham saja namu$n santri ju$ga 

bisa me$ne $rapkan nilai-nilai yang di ajarkan. 



61 

 

 

 

Ke $mu$dian hasil wawancara de $ngan U $stadz Nu$rdin S.Ag 

M.H se$laku $ ke$pala asrama di pondok pe$santre $n nu$ru$l haq se $mu$ru$p 

be$liau$ me $ngatakan de $ngan tu $tu$ran se $bagai be $riku$t:  

―u$ntu$k pe $mbe$lajaran ke $pe$santre $nan di bagi se $tiap malam 

me$njadi satu$ mata pe$lajaran ke $pe$santre $nan de$ngan mate $ri 

pe$mbe $lajaran yang be $rbe $da-be$da, hal ini be $rtu$ju$an me $mbu$at santri 

le$bih foku$s dan paham‖ (Nurdin S.Ag M.H , 20 februari 2025) 

Dari pe $nje$lasan diatas, Adapu$n be $ntu$k prose $s pe$mbe$lajaran 

dalam me $nginte$rnalisasikan nilai akidah, syariah dan akhlak yang 

diajarkan di pondok pe $santre$n nu$ru $l haq se$mu$ru$p se$bagai be $riku$t:  

1) Akidah 

Inte $rnalisasi nilai akidah dilaku$kan me$lalu$i pe$nanaman 

ke$yakinan ke $pada santri  te$ntang pokok-pokok ke $pe$rcayaan 

yang wajib di Yakini ole$h se $tiap mu$slim, se$pe$rti ke $imanan 

ke$pada allah SWT, malaikat, kitab-kitab, para nabi dan rasu$l, 

hari akhir, qada dan qadar. Hal ini se $su$ai de $ngan hasil 

wawancara yang di je $laskan ole $h bu$ya Azwar Tanju$ng S.Ag 

se$bagai be $riku$t: 

―dalam me $nanamkan nilai akidah pada santri se $lalu$ kami 

ajarkan te $ntang sifat-sifat allah SWT, tu$gas para malaikat, 

mu$kjizat para nabi dan rasu $l se$rta tanda-tanda hari 

kiamat.‖(Azwar Tanjung S.Ag M.Pd , 17 februari 2025) 

 

Hal ini ju$ga di je$laskan dalam wawancara be $rsama u$stad 

je$sa aria se $bagai be $riku$t:  
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―dalam prose $s pe$mbe$lajaran yang dilaku $kan, kami tidak 

hanya me $mbe$rikan mate $ri , akan te $tapi kami ju$ga me $nje$laskan 

te$ntang 99 sifat-sifat allah SWT, me$ngce $ritakan tu$gas-tu$gas 

malaikat  dan kami ju $ga me$nce $ritakan te $ntang kisah-kisah dan 

mu$kjizat apa saja yang dimiliki ole$h para nabi, hal se$pe $rti ini 

ju$ga di arahkan santri u $ntu$k me$nghafalkannya‖(Jesa Aria , 26 

maret 2025) 

 

Dari pe $nje $lasan diatas, me$mang dalam me $nanamkan akidah 

bu$kan lah hal mu$dah se$bab Akidah me $ru$pakan tali pe$ngikat 

antara hati manu $sia de$ngan Tu $han, yang tidak me $ne$rima 

ke$ragu $an atau $ pe$rtanyaan. Ole$h kare $na itu$, se $bu$ah ke $yakinan 

yang masih dapat diragu $kan atau $ dibantah tidak dise$bu$t se$bagai 

akidah. Maka dari pada itu$ pe$mbe$lajaran akidah be$rtu$ju$an agar 

santri mampu$ me$nghayati nilai akidah dan me $re $alisasikan dalam 

ke$hidu$pan se $hari hari. 

2) Syariah 

Prose$s pe$mbe$lajaran ju $ga dilaku$kan de$ngan me $nanamkan 

nilai syariah, agar santri tau$ u $ntu$k me $njadi mu $slim yang 

be$riman. tidak cu $ku$p hanya de $ngan akidah saja namu $n ju$ga 

me$mbu$tu$hkan nilai syariah agar tau $ bagaimana islam itu$ 

me$ngajarkan te $ntang atu$ran-atu$ran hu $ku$m yang te $lah di 

te$tapkan ole $h allah SWT hal ini dije$laskan ole $h u$stad be$ni yosi 

le$tra se $bagai be $riku$t:  

―nilai syariah yang kami ajarkan ke $pada santri be$ru$pa 

pe$mbe $lajaran fiqih te $ntang tata cara be $rwu $dhu$, sholat, be$rpu $asa, 

dan ju$ga mu$amalah‖(Beni Yosi Letra , 26 februari 2025) 
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Me$nu$ru $t pe$nje$lasan dari u$stad be $ni yosi le$tra, dari 

pe$nanaman nilai syariah yang diajarkan me $mang hal-hal yang 

me$ndasar, namu$n hal yang me $ndasar itu$ lah me$mbu$at santri 

me$njadi le$bih baik se$pe $rti pe$nje$lasan yang di je$lasakan ole $h 

Ananda M. hadrisul pratama santri pondok pe$santre$n nu$ru$l haq 

se$bagai be $riku$t: 

―saya me $nyadari bahwa se $be$lu$m masu$k di pondok 

pe$santre $n nu $ru$l haq se $mu$ru$p, saya se $ring me $laku$kan wu $dhu $, 

sholat dan pu$asa tapi hal itu$ saya laku $kan de $ngan me $ngiku $ti 

orang saja, tapi se $te $lah masu$k di pondok pe $santre $n saya baru $ tau$ 

makna dan tu $ju$an dari wu $dhu$, sholat dan pu $asa itu$ u$ntu$k apa‖( 

M. hadrisul pratama , 10 maret 2025) 

 

Me$nu$ru $t pe$nje $lasan di atas, prose $s pe$nanaman nilai syariah 

di pondok pe$santre $n nu$ru$l se$mu$ru$p, me$njadi su$atu$ hal yang 

sangat pe $nting bagi santri, de$ngan nilai itu$ santri me$njadi tau$ 

bagaimana tata cara be $rwu$dhu$ yang baik dan be$nar, be $rpu$asa 

dan su $nnah be $rpu$asa dan santri ju$ga tau $ bagaimana tata cata 

sholat, bacaan-bacaan sholat, dan macam-macam sholat. 

3) Akhlak 

Prose$s pe $mbe$lajaran ju $ga dilaku $kan de $ngan pe$nanaman 

akhlak ke $pada santri, pe $nanaman nilai akhlak yang dilaku $kan di 

pondok pe$santre $n nu$ru $l haq se$mu$ru$p se$pe$rti yang di je $laskan 

ole$h u$stad Je$sa Aria se $bagai be $riku$t: 

―saat kami me $ngajar, mate$ri akhlak me $njadi su$atu$ hal yang 

kami te$kankan ke $pada santri, kare $na mate$ri akhlak itu$ be$ru $pa 

akhlak ke $disiplinan, akhlak ke $ju$ju$ran, akhlak ke $be$rsihan, akhlak 

ke$sopanan dalam u $capan, akhlak pe $rsau $daraan dan akhlak 

sosial. De$ngan nilai ini me$njadi be$ntu$k hu$bu$ngan ke$pada allah 
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SWT dan hu$bu$ngan se $sama manu$sia ju$ga‖(Jesa Aria 26 februari 

2025) 

 

Dari pe $nje$lasan yang di sampaikan di atas, su $dah me$njadi 

ke$haru $san yang haru $s dimiliki ole$h se$tiap orang khu $su$snya 

santri, de$ngan nilai-nilai itu$lah me$njadikan santri me$njadi 

pribadi yang le $bih baik ke$de$pannya. Namu $n dalam prose$s 

pe$mbe $lajaran tidak se $mu$anya pe $mbe $lajaran itu$ be$rjalan de $ngan 

mu$lu$s, te$ntu$ santri itu$ me$miliki daya tangkap yang be $rbe $da, ada 

yang daya tangkapnya ce $pat ada ju$ga daya tangkapnya yang 

lama. Te $ntu$ de$ngan hal ini me$njadi faktor pe$nting bagi se $orang 

u$stad u$ntu$k me$nge $rti dan me $mpe$rhatikan ke$le $bihan dan 

ke$ku$rangan santri. Sama halnya de $ngan pe $nje$lasan U$stad Je$sa 

Aria wali asrama di pondok pe$santre $n nu$ru $l haq se$bagai be $riku$t: 

―bagi kami, me $njadi u$stad se$kaligu $s pe $mbina asrama, kami 

su$dah me$mbe$rikan pe $ngajaran yang te $rbaik dan kami ju$ga se $lalu$ 

sabar dalam me $ngajarkan santri, se$bab kami paham tidak se$mu$a 

anak me $liliki IQ yang sama dan tidak se $mu$a anak me $miliki 

me$tode$ yang sama dalam me$ne $rima apa yang di ajarkan, ada 

anak yang paham de $ngan se $kali me$mbaca dan ada ju $ga anak 

yang haru $s dije$laskan baru $ paham apa yang di pe$lajari‖(Jesa 

Aria , 26 februari 2025) 

 

Hal ini se $su$ai de$ngan hasil wawancara be $rsama ananda M 

zikron syahri santri pondok pe $santre $n nu$ru$l haq se $mu$ru $p 

me$ngatakan bahwa : 

―saya me $rasa, apa yang diajarakan dan dije $laskan ole$h u $stad 

saat me $ngajar alhamdu $lillah cu$ku$p mu$dah u$ntu$k saya pahami, 

se$bab se $be$lu$m masu$k di pondok pe$santre $n nu$ru $l haq, saya ju $ga 

se$kolah di madrah idtidaiyah dan iku $t pe$ngajian di de$sa, jadi 

saya rasa hal-hal dasar yang diajarkan cu $ku$p mu$dah u $ntu$k saya 

pahami‖( M. zikron syahri , 10 maret 2025) 



65 

 

 

 

Be $gitu $ ju$ga hasil wawancara be $rsama ananda Prendi febrian 

santri pondok pe $santre$n nu $ru$l haq se $mu$ru$p se$bagai be $riku$t: 

―se $bagai se $sama santri, me$mang dalam me $mpe$lajari ilmu$ 

agama saya masih banyak ku $rangnya, dari se$gi me $mbaca, 

me$nu$lis arab, dan me$mahi. Namu$n tidak masalah bagi saya, 

kare $na tu$ju$an saya masu $k pe $santre$n adalah u $ntu $k be$lajar‖( 

Prendi febrian, 18 maret 2025) 

 

Dari pe $nje $lasan santri di atas me $mang tidak se $mu$a santri 

me$ngalami ke $su$litan dalam prose $s pe$mbe$lajaran di pondok 

pe$santre $n nu $ru$l haq se $mu $ru$p. Namu $n tidak banyak santri yang 

me$ngalami ke $su$litan dalam prose $s pe$mbe $lajan de$ngan arahan 

dan bimbingan u$stad te$ntu$ me$njadi ke$mu$dahan bagi santri 

dalam me $wu$ju$dkan tu$ju$wan awal masu $k di pe$santre$n nu $ru$l haq 

se$mu$ru$p me$njadi manu$sia yang be $rilmu$, be$rakhlak dan me$njadi 

ke$mbanggaan orang tu $a. 

b. Pe$mbiasaan  

Strate$gi pe $mbe$lajaran dalam me $nanamkan nilai-nilai 

pe$ndidikan agama islam di pondok pe$santre $n nu$ru$l haq se$mu$ru$p 

ju$ga dilaku $kan de$ngan pe$mbiasaan. Pe $mbiasaan me$ru$pakan su $atu$ 

sikap yang lama ke $lamaan me $njadi karakte $r bagi se $se$orang. U $stad 

di pondok pe$santre $n nu$ru $l haq se$mu$ru$p me$ngarahkan dan 

me$mbiasakan santri u$ntu$k be$rpe $gang te $gu $h de$ngan nilai akidah, 

nilai syariah dan nilai akhlak. Ke $tiga nilai yang di ajarkan adalah 

su $atu$ hal yang tidak bisa di pisahkan, me $lalu$i ke $tiga nilai itu$ 

me$njadikan pe $mbiasaan bagi santri u $ntu$k se $lalu$ sholat be$rjamaah 
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te$pat waktu$, pu$asa su$nnah, me$mbaca al-qu$ran, me$latih ke$disiplinan 

santri, sopan santu$n, be $rkata ju $ju$r, dan ke $giatan pike$t asrama se $tiap 

pagi dan sore $ se $su$ai de$ngan ke $lompok, yang be $rtu $ju$an u$ntu$k 

me$latih santri be $rtanggu $ng jawab dan be $ke$rja sama dalam 

me$nu$mbu$hkan u $khu$wah islamiyah yang di dasari nilai ke $be$rsihan, 

nilai sosial, nilai pe$rsau$daraan de $ngan itu$ te$rtanamlah sikap 

tole$ransi santri u$ntu$k me$nciptakan lingku $ngan santri yang te $rtip 

dan damai dan te$rhindari dari pe$rilaku$ bu$llying. Hal ini se$su$ai 

de$ngan pe $nje$lasan yang dibe$rikan u$stadz Nu$rdin S.Ag M.H se $bagai 

ke$pala asrama di pondok pe$santre $n nu$ru $l haq se$bagai be $riku$t: 

―se $laku$ ke$pala asrama, kami se$lalu$ be $ke$rja sama be $rsama 

pe$mbina asrama u $ntu$k me$ngarah dan me $ngajak para santri 

me$laksanakan sholat be $rjamaah dimasjid, be $rpu$asa se $nin kamis dan 

se$lalu$ me$mbaca al-qu$r‘an hal ini kami latih agar santri me $miliki 

ke$disiplinan dan rasa cinta dan tanggu $ng jawab atas ke$wajibannya 

se$laku$ u $mat mu$slim, yang se $me $stinya haru $s taat dan patu$h atas 

pe$rintah allah SWT‖( Nu $rdin S.Ag M.H , 20 Februari 2025) 

Dari pe $nje$lasan di atas,  me$nje$laskan dalam prose$s 

pe$nanaman nilai-nilai pe$ndidikan agama islam u $stad se $lalu$ 

me$mbiasakan santri me $laksanakan sholat wajib be$rjamaah te $pat 

waktu$. Be $rpu$asa se $nin kamis, dan me $mbaca al-qu$r‘an. De $ngan 

te$rtanamnya pe $mbiasaan se $pe$rti itu$ sikap disiplin te$ntu$ me$njadi 

su $atu$ hal positif dari ke $biasaan positif itu $lah tu$mbu$h akhlak yang 

baik me $le$kat pada diri santri. Se$lanju$nya, u $stad Be $ni Yosi Le $tra 

wali asrama ju $ga me $nje$laskan se $bagai be $riku$t: 
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―disamping kami me $ngajarkan ke $disiplinan pada santri, 

kami ju$ga me $ngajarkan sikap be $ke$rja sama pada santri pada saat 

pike$t asrama, disana kami ajarkan nilai ke$be $rsihan, nilai saling 

tolong me $nolong pada santri, pe $mbisaan se$pe $rti itu$ se $lalu$ kami 

laku$kan se $tiap harinya agar santri te $rbiasa hidu$p be$rsih dan be $ke$rja 

sama dan hal ke $baikan‖( Be $ni Yosi Le $tra, 26 Februari 2025) 

Dari pe $nje $lasan di atas me$mang se $haru $snya santri hidu$p 

ru $ku$n dan damai, tanpa haru $s me$mandang asal dae $rah, ku$ltu$r 

bahasa dan ju $ga bu $daya. Allah me $nciptakan manu $sia de$ngan 

be$ragam be $ntu$k pe$rbe $daan, sangat be $ragam su$ku$ bangsa dan 

bu $daya dalam ke $hidu$pan. Yang te $rpe $nting dalam ke$hidu$pan dalam 

be$rinte $raksi santri adalah saling me $nghargai dan me$nghormati.  

Be $rdasarkan hasil obse $rvasi dan wawancara yang te $lah di 

paparkan dari ke $du$a strate $gi di atas, dapat di Tarik Ke $simpu$lan 

bahwa strate $gi pe $ne$rapan nilai-nilai pe$ndidikan agama islam di 

pondok pe$santre $n nu$ru$l haq se$mu$ru$p be $ru$pa nilai akidah, nilai 

syariah dan akhlak dilaku$kan de $ngan prose $s pe$mbe$lajan dan 

pe$mbiasaan. Me $lalu$i pe$mbe$lajaran dan pe $mbiasaan se $cara te $ru$s 

me$ne $ru$s bisa me$nambahkan ilmu$ dan wawasan se$rta dapat di 

inte$rnalisasikan dalam ke$hidu$pan, agar santri me$njadi manu$sia 

yang be $rpe $nge $tahu$an, be$rakhlak mu$lia dan me $miliki sikap cinta 

lingku $ngan, damai dan bisa me $nghindari pe $rbu$atan bu $llying se$rta 

me$nju$nju$ng tinggi saling me$nghormati dan saling me$nghargai. 

2. Cara mencegah terjadinya perilaku bulliying di pondok pesantren 

nurul haq semurup 
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Cara ialah su $atu$ me$tode$ yang dilaku $kan u$stad pe$mbina asrama 

dalam me $nce$gah te $rjadinya pe $rilaku$ bu$lliying ke$pada santri. Pe $mbina 

asrama ju $ga haru $s me$miliki be$rbagai cara dalam me$nce$gah pe $rilaku$ 

bu$lliying ke$pada santri. Adapu $n be$rbagai macam cara yang dite $rapkan 

ole$h u $stadz pe$mbina asrama di pondok pe $santre$n nu$ru$l haq se $mu$ru $p 

tidak te$rle $pas dari nilai akidah, syariah dan akhlak se$bagai be $riku$t: 

a. Ke $te$ladanan 

Cara pe $rtama yang digu $nakan ole $h u$stad pe$mbina asrama 

adalah me $mbe$rikan contoh atau$ te$ladan ke $pada santri. Me$tode $ ini 

sangat bangu $s u$ntu$k dilaku $kan kare $na u$stadz pe$mbiana asrama 

me$ru$pakan orang yang be$rpe $ngaru $h dan orang yang be $rinte $raksi 

langsu $ng dalam me $nce $gah te $rjadinya pe $rilaku $ bu$llying. U $stad 

pe$mbina asrama ju $ga me$ru$pakan orang yang be $rtanggu $ng 

me$mbe$rikan pe $ngajaran ke$pada santri baik itu $ akidah, syari‘ah, dan 

dari akidah dan syari‘ah lahirlah akhlak yang mu$lia. Se$bagaimana 

hasil wawancara yang disampaikan ole $h u $stadz Je$sa Aria pe $mbina 

asrama se $bagai be $riku $t: 

―me $mbe$rikan te$ladan yang baik me$ru $pakan langkah awal 

ilmu$ yang kami te $rapkan ke$pada santri, kare $na u$ntu$k me$ndapatkan 

hasil yang baik dalam me$nce $gah te $rjadi bu $lliying, kami se$bagai 

u$stadz pe$mbina asrama haru $s me $ncontoh akhlak yang baik dan 

te$gas, dikare $nakan anak atau $ santri ce $nde$ru $ng me $miliki sifat 

me$niru$‖( Je$sa Aria, 26 februari 2025) 

Dari pe $nje$lasan di atas u$ntu$k me$nce $gah te $rjadinya pe $rilaku$ 

bu $llying se$sama santri tidak cu $ku$p hanya se $batas te$ori, namu $n 

me$me$rlu$kan contoh pe $rilaku $ yang nyata. U $ntu$k itu$ jika se $mu$a 
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u$stad me $mbe$rikan contoh yang baik di de $pan santri, maka santri 

akan me $niru$ apa yang dilaku$kan ole $h u$stad te$rse $bu$t. 

b. Nase $hat yang baik te $ru$s me$ne $ru$s  

Me$mbe$rikan nase $hat yang baik ju $ga me $ru$pakan langkah 

yang dilaku $kan dalam me$nce $gah te $rjadinya pe $rilaku$ bu $llying di 

pondok pe$santre $n nu$ru$l haq se$mu$ru$p. Dari nase$hat yang 

disampaikan ole$h u$stad se$tidaknya ada satu $, du$a bahkan le$bih yang 

me$nge $rti apa isi nase $hat yang disampaikan. De $ngan nase $hat se $cara 

te$ru$s me $ne$ru$s inilah yang bisa me $mbu$at santri be $rpikir u$ntu$k tidak 

me$ngu $langi ke $salannya lagi. Se $pe$rti apa yang di je$laskan ole$h 

pimpinan pondok pe$santre$n nu$ru $l haq se$mu$ru$p Azwar Tanju $ng 

S,Ag M.Pd se $bagai be $riku$t:  

―me $mbe$rikan nase $hat me$ru$pakan tanggu $ng jawab kami 

se$bagai orang tu$a ke $du$a yang di amanahkan wali santri ke $pada 

pondok pe $santre$n nu $ru$l haq se $mu$ru$p‖( Azwar Tanju $ng S,Ag M.Pd 

, 13 februari 2025) 

Hal ini ju$ga di je $laskan ole$h u$stad wali asrama Be $ni Yosi 

Le $tra se $bagai be $riku$t: 

―se $bagai orang yang be $rinte$raksi langsu $ng de $ngan santri, 

kami me$mbe$rikan nase $hat bu $kan  hanya di dalam ke$las saat be $lajar 

saja, namu $n saat se$te $lah sholat, pada malam mu $hadahorah, bahkan 

saat du $du$k-du$du$k dimanapu$n te $mpatnya, kapanpu$n waktu $nya. Hal 

ini kami laku$kan agar santri se $lalu$ ingat bahwa pe$rilaku $ bu$llying 

me$ru$pakan su $atu$ tindakan yang tidak se $me$stinya di miliki ole$h 

santri‖( Be $ni Yosi Le $tra, 26 februari 2025) 

Nase $hat pada dasarnya me $nyampaikan pe $san dari 

su $mbe$rnya ke $pada pihak yang me $me $rlu$kannya, banyak dalam Al-

Qu $ran be $ru $pa nase $hat dan ce $rita me $nge $nai para Rasu $l atau$ Nabi 
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te$rdahu $lu$ se$be $lu$m Nabi Mu$hammad SAW, bahkan me$mbe$rikan 

nase $hat pe$ntingnya be $rbu$at baik, hidu$p damai dan ru$ku$n yang 

be$rtu$ju$an me$nimbu$lkan ke$sadaran bagi yang me $nde$ngarkan atau$ 

yang me $mbacanya, agar me$ningkatkan iman dan takwa ke $pada 

Allah SWT. Nase$hat ini me$ru $pakan be $ntu$k pe$mbinaan yang sangat 

sakral dalam me $mbe $ntu$k ke$pribadian santri agar dapat be $lajar 

de$ngan baik, nase $hat dan pe$ngajaran ini se $ring dibe$rikan 

c. Pe$ngawasan dari pe $mbina asrama 

Di pondok pe$santre $n nu$ru$l haq se$mu$ru $p ju$ga di laku$kan 

pe$ngawasan ole $h pe $mbina asrama baik itu $ se$cara langsu $ng mau $pu$n 

tidak se$cara langsu $ng. De $ngan cara ini pe $mbina asrama tinggal 

langsu $ng be $rsama santri namu$n yang me $mbe$dakan u$stad pe$mbina 

asrama me $miki kamar te$rse $ndiri di dalam asrama, de $ngan tu $ju$an 

se$mu$a aktifitas santri bisa di lihat langsu$ng ole $h u$stad pe$mbina 

asrama. Se $pe$rti apa yang di je$laskan ole $h u$stad pe$mbina asrama 

Je$sa Aria se $be$gai be $riku$t:  

―tinggal be $rsama santri me $mu$dahkan kami u$ntu$k 

me$laku$kan pe $ngawasan langsu $ng, dan pe $ngawasan tidak langsu $ng 

kami amanahkan ke $pada  tim ke$amanan u $ntu$k me$njaga ke $te $rtiban 

asrama‖( Je$sa Aria, 26 Maret 2025) 

Dari pe $ne $je$lasan di atas me $nje$laskan salah satu$ cara 

me$nce $gah te $rjadinya pe $rilaku$ bu$llying di pondok pe$santre $n nu$ru$l 

haq se $mu$ru$p ju$ga di laku$kan de $ngan pe $ngawasan langsu $ng dan 

pe$ngawasan tidak langsu $ng:  
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1) Pe$ngawasan langsu $ng yaitu$ pe$ngawasan yang di laku$kan ole $h 

u$stad pe$mbina asrama de$ngan cara be $rke $liling dan me$mantau $ 

ke$giatan yang dilaku $kan ole$h santri, biasanya cara se $pe$rti ini 

e$fe $ktif u$ntu$k me$nce $gah te$rjadinya pe $rilaku $ bu$llying. 

2) Pe$ngawasan tidak langsu$ng yaitu $ pe$ngawasan yang u $stad 

pe$mbina asrama amanahkan ke $pada tim ke$amanan, 

pe$mgawasan ini te $rjadi ke $tika u$stad pe$mbina asrama tidak 

be$rada di asrama atau $ di lu$ar pe $santre $n. 

Hal ini di je$laskan ole$h u$stad pe$mbina asrama Je$sa Aria 

se$bagai be $riku$t :  

―tim ke$amana asrama kami be$ntu$k me$lalu$ se$le$ksi tingkah 

laku$, ke $rajinan, dan ke $ju$ju$ran se $orang santri, dan santri te $rpilih 

tidak akan dibe $ritahu $kan ke $pada santri lainnya, de $ngan tu$ju$an 

me$njaga ide $ntitas agar tidak ada pe $rmu $su$ahan se $sama santri‖ (Je $sa 

Aria, 26 februari 2025) 

d. Dibe$rikan sanksi 

Se$lanju$tnya, dalam me$nce $gah te $rjadinya pe $rilaku$ bu$llying 

di pondok pe$santre $n nu$ru$l haq se$mu$ru$p, de$ngan cara dibu$atnya 

sanksi  atau$ hu$ku$man agar santri tau $ bahwa se $tiap pe$rbu $atan bu$ru$k 

apa yang akan dilaku $kan pasti ada ganjaran yang akan di te $rima. 

Sanksi ju$ga di bu $at agar para pe $laku$ je$ra dan be$rfikir se $be $lu$m 

be$rtindah saat di ke $mu$dian hari. De $ngan hal ini di pondok 

pe$santre $n nu$ru$l haq se $mu$ru$p di te$rapkan tiga be $ntu$k sanksi, be$ru$pa 

sanksi ringan, sanksi se$dang dan sanksi be $rat. sanksi digu$nakan 

se$su$ai de $ngan tingkat pe $rbu$atan yang dilaku $kan ole$h pe $laku$ hal ini 
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dije$lasakan ole $h u$stad ke$pada asrama Nu $rdin S.Ag M.H se $bagai 

be$riku$t:  

―se $tiap santri baru$ yang masu$k di pondok pe$santre$n nu$ru $l 

haq se $mu$ru$p, pada saat orie $ntasi ke $pe$santre $nan se $lalu $ di be $rikan 

pe$nje $lasan me$nge $nai pe$ratu$ran-pe $ratu$san ke$pe $santre$nan, salah satu$ 

pe$ratu $ran itu$ be $ru$pa me$njau $hi pe$rbu$atan bu $llying dan dibe $rikan 

sanksi atau$ hu$ku$man bu$at pe$laku$ bu$llying, sanksi ini be$ru$pa sanksi 

ringan, se $dang dan be $rat‖( Nu $rdin S.Ag M.H , 17 Februari 2025) 

Dari pe $nje$lasan diatas ada tiga sanksi bu $at pe$laku$ bu$llying 

se$bagai be $riku$t : 

1) Sanksi ringan 

Sanksi ringan ini dibe$rikan ke$pada santri yang me$laku$kan 

bu$llying ve$rbal dan bu$llying me$ntal. Contoh me$ngolok-olok, 

me$mbe$rikan ju$lu$kan yang ane $h-ane$h, me$mpe$rmalu$kan dan 

lain-lain. Hal ini di be$rikan sanksi be $ru$pa me$mbe$rsihkan 

sampah, baik di dalam asrama mau $pu$n dilu$ar asrama di 

pondok pe$santre $n nu$ru $l haq se $mu$ru $p. 

2) Sanksi se$dang  

Sanksi se$dang dibe $rikan ke$pada santri yang me$laku$kan 

bu$llying fisik. Contok me$mu$ku$l, me$nampar, me$nginjak dan 

lain-lain. Hal ini dibe$rikan sanksi be $ru$pa di botakkan bagi 

santriwan, dipakaikan jilbab dan labe $l khu $su$s me$langgar bagi 

santriwati, de $se$rtai SP 1 atau $ su$rat pe$rnyataan u$ntu$k tidak 

me$ngu $langi lagi. Jika santri me$lu$kan ke $salahan ini ke$du$a 

kalinya akan di ke$nakan sanksi yang sama, namu $n tambahan 
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akan di hadapkan de $ngan ke $pada asrama dan wali asrama 

u$ntu$k di introgaksi se $cara langsu$ng de $ngan se $ksama. 

3) Sanksi be$rat  

Sanksi be$rat dibe $rikan ke$pada santri yang te $lah be$be $rapa 

kali me$laku$kan tindak bu$lliying fisik dan su $dah me$ndapatkan 

te$gu $ran SP du$a kali dari u$stad pe$mbina asrama, se$hinggan 

me$ndapatkan sanksi be $rat. Hal ini dibe $rikan panggilan ke $pada 

orang tu$a santri, u$ntu$k dibe$ri tau$ bahwa anaknya me $laku $kan 

pe$rbu $atan bu$llying fisik be$be $rapa kali. Ke $mu$dian santri dan 

orang tu $anya akan di hadapkan ke $pada pimpinan pe $santre $n 

u$ntu$k dibe$rikan nase $hat, jika santri ingin me $lanju$tkan se $kolah, 

maka santri haru $s siap u $ntu$k be $ru$bah me $ninggalkan pe $rbu$atan 

bu$lliying te $rhadap santri lainnya, atau $ jika me$mang tidak bisa 

u$ntu$k me$ninggakan pe $rbu$atan bu$llying ini, maka de$ngan be $rat 

hati me $mbe$rikan su $rat pe $mbe$rhe $ntian santri di pondok 

pe$santre $n nu$ru $l haq se$mu $ru$p. 

e. Ke $rjasama de $ngan ke $polisian 

Cara me $nce$gah te $rjadinya bu $llying di pondok pe$santre $n 

nu $ru$l haq se$mu$ru $p se$lanju $tnya adalah be $ke $rjasa de$ngan pihak 

ke$polisian. Ke $rjama yang dimaksu $d ialah me$laku$kan kordinasi 

de$ngan pihak ke $polisian se$te$mpat se $jalan de$ngan hal ini dije$laskan 

ole$h pimpinan pondok pe$santre $n nu$ru$l haq se $mu$ru$p bu$ya Azwar 

Tanju$ng S.Ag M.Pd se $bagai be $riku$t: 
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―saat orie $ntasi pe $nge $nalan se $kolah mau $pu$n ke $pe$santre $nan, 

kami se$lalu$ me$ngu $ndang aparat ke $polisian di se$mu$ru$p u$ntu$k 

me$mbantu$ me $mbe$rikan de $dikasi te$ntang bahaya narkoba, 

pe$rgau $lan be $bas, bu $llying dan mate $ri lainnya be$rkaitan de $ngan 

ke$nakalan re $maja‖( Azwar Tanju $ng S.Ag M.Pd , 13 februari 2025) 

Be $ke$rjasama de $ngan aparat ke $polisian me$ru$pakan du$a tu$gas 

yang be $rbe $da namu $n me$miliki tu$ju$an yang sama yaitu $ me$mbe $ntu$k 

karakte $r re $maja khu $su$snya di kalangan santri u$ntu $k me$njadi 

ge $ne $rasi yang be $bas dari narkoba, bu $llying dan pe$rbu $atan ne $gatif 

lainnya.  

f. Ke $rjasama de $ngan wali santri 

Se$lanju$tnya, pondok pe$santre $n nu$ru $l haq se $mu$ru $p 

me$ne $rapkan be $ke$rjasama de$ngan  wali santri. Hal ini ke$rjasama 

yang dilaku $kan adalah me$laku$kan kordinasi me$lalu$i komu$nikasi 

u$ntu$k saling be $rtu$kar informasi te$rkait pe $rilaku$ santri baik diru$mah 

mau$pu$n di pondok pe$santre$n. Se$pe $rti yang dije$laskan ole $h u$stad 

pe$mbina asrama Be $ni Yosi Le $tra se $bagai be $riku$t : 

―u$ntu$k saat ini, cara e $fe $ktif yang bisa kami laku $kan u$ntu$k 

saling be $rtu$kar informasi be$rsama wali santri hanya le $wat whatshap 

saja, kami me $mbu$at gru$p u $ntu$k wali santri agar mu $dah dalam 

be$rkomu$nu $kasi, dan te$rkadang kami me $mbe$rikan informasi se$cara 

pribadi jika hal itu$ sangat pe$rlu$, dan kami ju$ga me$nyimpan nomor 

handpone $ wali santri se$mu $anya‖( Be $ni Yosi Le $tra, 26 februari 

2025) 

Pe$nje$lasan dari u $stad Be $ni Yosi Le $tra di atas, me $mang pada 

e$ra digital saat ini, agar me$mu$dahkan me $mbe$rikan informasi se $cara 

ce $pat me$mang me $ngu $nakan me $dia sosial atau$ handpone$. 

g. Me$mbe$rikan wawasan agama  
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Me$me$be $rikan wawasan agama bahwa pe $rilaku$ bu$llying 

adalah tindakan yang tidak se$su$ai de$ngan ajaran agama islam. 

Islam me $ngajarkan hidu $p damai, saling me$nghormati, me$nghargai 

tanpa haru $s me$mandang ras, bu$daya dan bahasa se$pe$rti apa yang 

dije$laskan ole $h u$stad ke$pala asrama Nu $rdin S.Ag M.H se $bagai 

be$riku$t: 

―de $ngan me $mbe$rikan ilmu$ pe$nge $tahu$an agama, bisa 

me$nyadarkan santri bahwa u $ntu$k me $njau$hi pe$rilaku $ bu$llying. 

De $ngan me $mbiasan be $rbicara baik, sosial yang baik, dan be $rkata 

ju$ju$r, hidu$p ru $ku$n, be $rke $rja sama se $su$ai de $ngan akidah, syariah dan 

akhlak yang be $rsu$mbe$r dari pokok ajaran islam be $ru $pa al-qu$ran 

dan as-su$nnah‖( Nu $rdin S.Ag M.H , 18 Februari 2025) 

Dari pe $ne $je$lasan diatas me $lalu$i pe $ngajaran ilmu$ agama 

me$njadi hal pe $nting bagi santri dalam me $ngatasi dan me $nce $gah 

te$rjadinya pe $rilaku$ bu$llying ini di pondok pe$santre $n nu$ru$l haq 

se$mu$ru$p. 

C. Pembahasan 

1. Strategi Penerapan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Di Pondok 

Pesantren Nurul Haq Semurup 

Adapan strate $gi pe $ne $rapan nilai-nilai pe$ndidikan agama islam di 

pondok pe$santre $n nu$ru $l haq se $mu$ru $p se$bagai be $riku$t: 

a) Pe$mbe$lajaran 

Pe$mbe$lajaran me $ru$pakan su$atu$ ke$giatan me $ntranfe $rkan 

ilmu$ pada santri. Pe $mbe$lajaran ke $pe$santre $nan di pondok pe $santre $n 

nu $ru$l haq tidak jau $h dari pe $santre $n lainnya. Pihak pe$santre $n 



76 

 

 

me$ngajarkan te $ntang akidah, fiqih, akhlak, dakwah, al-qu$ran dan 

hadist. Dan ju $ga diajarkan nahwu $ dan shorof u $ntu$k me$latih 

ke$mampu$an santri dalam be $rbahasa arab. Pe $mbe$lajaran di laku $kan 

pada malam hari, pe $mbe$lajaran ini dise$bu$t ju$ga pe $mbe $lajaran 

ke$pe $santre $nan. U $ntu$k me$mbe $dakan prose $s pe $mbe$lajaran se $kolah 

dan prose $s pe $mbe$lajaran ke $pe$santre $nan dapat dibe$dakan me $lalu$i 

prose $s ke$giatannya.  Me$lalu$i pe$mbe$lajaran u$stad me$ngajarkan 

te$ntang apa saja yang dilaku$kan se $lalu$ di lihat ole $h allah SWT baik 

itu $ sholat, pu$asa, me $mbaca al-qu$ran, be $rtole$ransi, be$ke $rjasama, 

sopan santu $n dan pe $rilaku$ baik lainnya se $mu$a dike$tahu $i ole$h allah 

SWT de$ngan itu$ manu $sia bisa hidu$p ru$ku$n dan damai. Se$jalan 

de$ngan hal itu $  ju$ga di je$laskan dalam se $bu$ah hadist se$bagai 

be$riku$t: 

َِلحُِ ٍِ   ت لوَِكُ   ُ نَ تَ َ وَكُ  يُؤَ  تَ ُ لَاَ  

Artinya: ―Tu $ntu$tlah ilmu$ dari bu $aian (bayi) hingga liang 

lahat.‖ 

زَملَ ٍََ ترَ  يَؤَ     لَُ ُ لَاُب  ََ لَمَعُ  ت هَُ  َ  ٍََ ترَ  اَيَؤَ   لَُ ُ لَاُب  ََ لمََعُ  ت ك 

  لُ ُ لَاُ   ََ لمََعُ  ٍََ ترَ َِ ل اَيَؤَ 

Artinya: ―Barangsiapa yang he $ndak me $nginginkan du$nia, 

maka he $ndaklah ia me$ngu$asai ilmu$. Barangsiapa me$nginginkan 

akhirat he$ndaklah ia me $ngu$asai ilmu$, dan barangsiapa yang 
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me $nginginkan ke$du$anya (du $nia dan akhirat) he $ndaklah ia 

me $ngu$asai ilmu$.‖ (HR Ahmad). 

Dari hadist di atas dapat di Tarik Ke$simpu$lan bahwa dalam 

me$nginte $rnalisasikan nilai-nilai pe $ndidikan agama islam haru $slah 

de$ngan pe $mbe$lajaran. De$ngan pe $mbe$lajaran itu$lah ilmu$-ilmu$ bisa 

di dapatkan, dan ilmu$ yang di dapatkan bisa di re $alisasikan agar 

bisa me$njadi santri yang me$miki ilmu$, wawasan dan akhlak yang 

baik. 

b) Pe$mbiasaan  

Pe$mbiasaan me $ru$pakan su$atu$ sikap yang lama ke$lamaan 

me$njadi karakte $r bagi se $se$orang. me $mbiasakan santri u $ntu$k se$lalu$ 

sholat be$rjamaah te $pat waktu$, pike $t asrama se $tiap pagi dan sore $ 

se$su$ai de $ngan ke $lompok. Me$lalu$i pe$mbisaan sholat be$rjamaah 

te$pat waktu$, pu$asa su$nnah, me$mbaca al-qu$ran, me$latih ke$disiplinan 

santri, sopan santu$n, be $rkata ju $ju$r, dan ke $giatan pike$t asrama se $tiap 

pagi dan sore $ se $su$ai de$ngan ke $lompok, yang be $rtu $ju$an u$ntu$k 

me$latih santri be $rtanggu $ng jawab dan be $ke$rja sama dalam 

me$nu$mbu$hkan u $khu$wah islamiyah yang di dasari nilai ke $be$rsihan, 

nilai sosial, nilai pe$rsau$daraan de $ngan itu$ te$rtanamlah sikap 

tole$ransi santri u$ntu$k me$nciptakan lingku $ngan santri yang te $rtip 

dan damai dan te $rhindari dari pe $rilaku$ bu$llying tanpa haru $s 

me$mandang ku $ltu$r bahasa, bu $daya, dan adat istiadat. 
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Te$knik pe $mbinaan yang dilaku$kan me $lalu$i inte$rnalisasi nilai 

akidah, syariah dan akhlak adalah pe $mbinaan yang me $ndalam dan 

me$nghayati nilai-nilai agama yang dipadu $kan de$ngan nilai-nilai 

pe$ndidikan se $cara u $tu$h yang sasarannya me$nyatu $ de $ngan 

ke$pribadian santri, se $hingga akan me $njadi  pe $rilaku$ santri yang 

le$bih baik.  

(Mu$lyasa 2020) Me $ngatakan bahwa me $tode$ pe$mbiasaan 

dite$rapkan pe $ndidik de$ngan tu $ju$an u $ntu$k me $mbiasakan pe $se$rta 

didik me$laku$kan hal-hal yang baik de $ngan sifat-sifat te $rpu$ji, 

se$hingga ke $giatan yang dilaku$kan dapat te $re $kam se$cara positif. 

Pe$mbiasaan me $ru $pakan hal yang sangat pe $nting, se $bab se $se$orang 

akan be $rbu$at dan be $rpe$rilaku $ be$rdasarkan ke $biasaannya. Tanpa 

pe$mbiasaan, hidu $p se$se$orang akan be $rjalan lambat, kare $na haru $s 

me$mikirkan te$rle $bih dahu$lu$ apa yang akan dilaku $kannya. 

(Alim 2006) Me $nje$laskan bahwa Pe $ne $rapan nilai-nilai 

pe$ndidikan agama islam adalah su$atu$ prose$s me$masu$kkan nilai 

agama se $cara pe $nu$h ke$ dalam hati se$hingga ru $h dan jiwa be $rge $rak 

be$rdasarkan ajaran agama, se $hingga me $re $ka be $rsikap dan 

be$rpe $rilaku$ be $rdasarkan ajaran agama Islam, se$lanju $tnya dapat 

dire$alisasikan dalam ke $hidu$pan se $hari-hari. 

2. Cara Mencegah Terjadinya Perilaku Bulliying Di Pondok 

Pesantren Nurul Haq Semurup 
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Dalam me $nce$gah te $rjadinya pe $rilaku$ bu$llying ada be $be$rapa cara 

yang dite $rapkan di pondok pe$santre $n nu$ru$l haq se$mu$ru$p dan cara itu$ 

tidak te$rle$pas dari nilai akidah, syariah, dan akhlak dalam pe$nje $lasan 

se$bagai be $riku$t : 

a) Ke $te$ladanan 

Ke $te$ladanan atau $ contoh adalah me $tode$ awal yang di 

be$rikan ke $pada santri. De$ngan me$mbe $rikan contoh yang baik dan 

ke$te $gasan bisa me $mbe$rikan pe$ngajaran se $cara tidak langsu$ng 

ke$pada santri. De $ngan ke$te $ladanan u$stad, santri bisa me$ngambil 

hal-hal baik yang dilihat. U$ntu$k me$nce $gah te $rjadinya pe $rbu$atan 

bu $llying tidak cu $ku$p de $ngan se $bu$ah te $ori, namu $n pe $rlu $ bu$kti yang 

nyata. 

b) Nase $hat yang baik se $cara te$ru $s me $ne$ru$s 

Me$mbe$rikan nase $hat yang baik se $cara te $ru $s me$ne$ru $s, 

Pe$mbe$rian nase $hat dilaku $kan se $te$lah sholat, pada malam 

mu $hadahorah, pada saat du$du$k-du$du$k dimanapu$n te$mpatnya, dan 

kapanpu $n waktu$nya tu $ju$annya te $rle$pas dari amanah dan tanggu $ng 

jawab yang dibe $rikan ke $pada pondok pe $santre $n nu$ru$l haq se$mu$ru$p, 

me$mbe$rikan nase $hat ju$ga be$ntu$k cinta u $stad ke$pada santri.  

c) Pe$ngawaan dari pe $mbina asrama 

Pe$ngawasan dari pe $mbina asrama dilaku $kan u $ntu$k 

me$mantau $ aktivitas santri agar santri me $rasa aman be$rada dalam 
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lingku $ngan pondok pe $santre $n nu$ru $l haq. Pe$ngawasan dilaku $kan 

se$cara langsu $ng dan tidak langsu $ng. Pe $ngawasan langsu $ng de $ngan 

cara u $stad pe $mbina asrama tinggal langsu $ng be $rsama santri. 

Pe$ngawasan tidak langsu$ng dilaku $kan de $ngan cara me $mbe$rikan 

amanah ke $pada tim ke $amanan asrama. 

d) Dibe$rikan sanksi 

Sanksi me$ru$pakan tindakan u $ntu$k me$mbe $rikan ganjaran 

ke$pada pihak pe $laku $ bu$llying. De $ngan sanksi me $mbe$rikan tindakan 

je$sa dan me $mbu$at pe $laku$ be $rfikir se $be $lu$m be$rtindak, sanksi 

dibe$rikan dalam tiga be$ntu $k be $ru$pa ringan, se$dang dan be $rat. 

Sanksi ringan dibe $rikan u$ntu$k tindakan bu$llying ve$rbal. Sanksi 

se$dang dibe $rikan u $ntu$k tindakan bu $llying fisik. Sanksi be$rat 

dibe$rikan u$ntu$k bu$llying fisik dan su$dah me$ndapatkan SP le$bih dari 

du $a kali. 

 

 

e) Ke $rjasama de $ngan ke $polisian  

Ke $rjasama de $ngan polisian yang dimaksu$d ialah me$laku$kan 

kordinasi. Kordinasi yang dilaku $kan de $ngan dibe$rikan de $dikasi 

u$ntu$k para santri, agar hidu$p damai, te $ntram dan bisa te $rhindar dari 

pe$mbu$atan narkoba, pe $rgau $lan be $bas, bu $llying dan sikap ne $gatif 
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lainnya. Hal ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngarahkan santri dalam 

me$mbe$ntu$k karakte $r positif dalam me$nghadapi tantangan zaman. 

f) Be $ke$rjasama de $ngan wali santri 

Ke $rjasama de $ngan wali santri dilaku$kan de $ngan be$rkodinasi 

dan saling be $rtu$kar informasi. De $ngan hal ini u$stad bisa 

me$mbe$rikan arahan ke $pada wali santri u $ntu$k me$mantau $ ke$giatan 

santri dalam be $rgau $l dalam se $hari-hari, kare $na pe $rgau $lan santri 

dilu$ar pondok pe $santre$n tidak dapat dipantau $ se$cara langsu $ng ole $h 

u$stad Pe$mbina asrama.  

g) Me$mbe$rikan wawasan agama  

Me$me$be $rikan wawasan agama ke $pada santri bahwa pe $rilaku$ 

bu $lliying adalah tindakan yang tidak se $su$ai de$ngan ajaran agama 

islam. Islam me$ngajarkan hidu$p damai, saling me $nghormati, 

me$nghargai tanpa haru $s me$mandang ras, bu $daya dan bahasa. 

Se$te$lah me $lihat data yang te $rku $mpu$l, me$nge $nai cara pe $nce $gahan 

pe$rilaku $ bu$llying di pondok pe$santre $n nu$ru$l haq se $mu$ru $p, pe$nu$lis 

me$mpe$role $h be$be $rapa cara yang te $lah dije$laskan pada poin-poin di atas 

dan u$ntu$k itu$  pe$nu$lis me$nge $lompokkan me$njadi e$mpat aspe $k strate$gi 

tang tidak te $rle $pas dari nilai akidah, syariah dan akhlak yaitu $ : strate$gi 

spiritu$al, strate$gi pe $nce $gahan, strate $gi pe $nge $lolaan konflik dan strate $gi 

pe$ndu$ku$ng.  
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Strate$gi spiritu$al yang dite$rapkan ole $h u$stad-u$stad di pondok 

pe$santre $n Nu $ru$l haq se $mu$ru$p be $ru$pa pe $ngajaran ilmu$-ilmu$ agama 

te$ntang ke $kayinan, ke $wajiban dan be $rpe $rilaku$ yang baik se $su$ai akidah 

dan syariah islam. nasihat rohani yang be $rtu$ju $an u$ntu$k 

me$nge $mbangkan ke $sadaran pribadi santri. Me$lalu$i strate$gi ini, 

me$mbu $at santri satu $ dan lainnya dapat me $mahami pe $ntingnya saling 

me$nghormati, me$nghargai dan saling me $nyayangi se$sama manu $sia.  

Santri dibimbing dan dididik dalam se$tiap aspe$k ke $hidu$pan. 

Te$rbu $kti bahwa pe $santre$n me $miliki me$tode$ pe$ndidikan yang khas 

dalam me $mbe$ntu$k karakte$r santrinya. Pe $santre $n me$mbe$kali santri 

de$ngan sikap-sikap te$rpu$ji se$pe $rti rajin, ju$ju$r, amanah, mandiri, dan 

tanggu $ng jawab. Karakte$r ini me $ngakar dalam diri santri, me $mbe$ntu$k 

me$re $ka me $njadi Mu$slim yang ku $at, taat be $ribadah, se $rta mampu $ 

me$ngatu$r waktu $ dan me $ngatasi masalah dalam diri me $re$ka. Ini adalah 

kontribu$si u$tama pe $santre$n dalam pe $mbe$ntu$kan karakte $r ge $ne$rasi mu$da 

yang tanggu $h dan be$rakhlak mu$lia (Khofi and Fu $rqon 2005). 

Hal te$rse $bu$t se$su$ai de$ngan yang dije$laskan Dalam kitab Al-

Baqiyatu $s Shalihat ole$h Rabi' Abdu $l Rau$f Az-Zawawi dise $bu$tkan 

bahwa kasih sayang antar se $sama mu $slim layaknya ke $be $rsamaan dalam 

satu$ tu $bu$h. Rasu$lu$llah SAW be$rsabda, 

َِسوُُاَ  ب ااَ تمُِ وُاَ  اهَترُُ اَب  فُ تَ ِ نَيُنمُؤَ  يَ َ ِ    ُِت تَ َ فَكُ  يَ َ ِ  ااََ ل

نََ ن ٍَ ن ت فِوَ ُ  ت َ فَكُ ُ  لَلُِ ِ   عَِ  اكَتوَن وَِ ضَ  يُنعِ  ت  ات وِ ا
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Artinya: "Pe $ru$mpamaan se$sama kau$m mu$kminin dalam me$njaga 

hu$bu$ngan kasih sayang dan ke $be$rsamaan se $pe$rti satu$ tu$bu$h, 

jika satu$ anggota me$rasakan sakit, maka akan me $mbu$at 

se$lu$ru$h tu$bu$hnya te$rjaga dan me$rasakan de$mam."(HR 

Mu$slim.No.2586).  
 

Strate$gi pe $nce $gahan me$ru $pakan u $paya pe $nce $gahan pe $rilaku$ 

bu$llying di lingku$ngan pe$santre $n Nu$ru $l haq se$mu$ru$p, khu$su $snya di are $a 

asrama ke $las 7. Dalam konte$ks ini, strate$gi pe $nce $gahan yang dite$rapkan 

ole$h u $stad pe$mbina asrama me $lipu$ti pe$ngawasan dan pe $mantau$an 

se$cara langsu$ng, se $rta ke$te $rlibatan santri lain yang be $rpe $ran se $bagai 

ke$amaan di asrama bagi para santri di Nu $ru$l haq. Pe $ngawasan dan 

pe$mantau $an langsu $ng adalah me$tode$ yang e $fe $ktif dalam me$nce$gah 

pe$rilaku $ pe$nahanan bu $llying. De$ngan pe $ngawasan ini, Pe$laku$ bu$llying 

yang se $ring me $laku$kan tindakan te $rse $bu$t tidak dapat me $lanju$tkan 

tindakannya. Diharapkan de$ngan adanya strate$gi pe $nce$gahan ini, 

pe$rilaku $ bu$llying yang te $rjadi di asrama Pe$santre $n Nu$ru$l Haq se$mu$ru$p 

dapat dihilangkan, atau $ se$tidaknya dapat me $ngu $ranginya.  

Pe$nce $gahan bu $llying me$libatkan u $saha be $rsama u $ntu$k me$nciptakan 

te$mpat yang ramah dan kondu$sif bagi santri, di mana me $re $ka bisa 

be$rke $mbang tanpa rasa taku$t. Pe$ne $litian te$lah me$nu$nju$kkan bahwa 

u$paya pe $nce $gahan bisa sangat me$mbantu$ dalam me$ngu $rangi inside $n 

bu$llying dan ju$mlah santri yang me $njadi korban bu$llying. Ole$h kare $na 

itu$, pe$nting bagi kita se$mu$a u $ntu$k be$ke$rja sama dan me$ngambil 

langkah-langkah u $ntu$k me$nce $gah bu $llying di se$kolah, pe $santre $n dan 

lingku $ngan te $mpat tinggal kita se$ndiri. 
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Strate$gi pe $nge $lolaan konflik Strate$gi ini ju$ga dite$rapkan ole $h 

pe$mbina asrama u $ntu$k me$nce $gah te $ru$langnya pe$rilaku $ bu$llying di 

asrama Pe $santre $n Nu$ru$l Haq se $mu$ru$p. Tahap pe $rtama adalah ne $gosiasi. 

Tahap ini digu $nakan ke$tika ada santri yang me$laku$kan pe $rbu$atan 

bu$llying, Se$hingga u $stad pe$mbina asrama me $manggil ke $du$a be $lah pihak 

u$ntu$k diminta pe$nje $lasan dan dibe $rikan ke$se $mpatan be $rne$gosiasi. 

Ne $gosiasi be $rtu$ju$an u$ntu$k me$ncari jalan te $ngah atau $ solu$si damai, 

se$hingga ke $du$a be $lah pihak, baik pe $laku$ mau$pu$n korban, bisa 

me$ndapatkan pe $nye $le$saian yang adil. 

Me$nu$ru $t pe$ne$liti, strate$gi pe$nge $lolaan yang dite $rapkan se $lama ini 

be$rjalan de $ngan baik. De $ngan strate $gi ini, komu$nikasi antara ke $du$a 

be$lah pihak be $rjalan lancar. U $stad pe$mbina asrama me$mbe $ri te$gu $ran 

ke$pada santri yang me$ngge $rtak dan me $ngintimidasi te$man-te$man 

me$re $ka. Se $lain itu$, U$stad ju$ga me $mbe$rikan nasihat ke $pada para santri 

u$ntu$k saling me$nghormati, agar hu$bu$ngan antar santri dapat te$rjalin 

de$ngan baik. Dalam pe$nde $katan ini, u $stad di asrama tidak hanya 

me$mbe$rikan arahan, te $tapi ju$ga me $mbe$rikan contoh yang baik bagi 

mu$rid-mu$ridnya. Dari pe$ngamatan para pe$ne $liti, u$stad se$lalu$ 

me$ne $kankan pe$ntingnya tidak saling me$nyakiti, kare $na se$mu$a orang di 

sini adalah sau $dara. 

Hal te $rse$bu$t se$su$ai de $ngan firman allah SWT dalam al-qu$r‘an su $rat 

al-hu$jarat ayat 10 se $bagai be$riku$t : 
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َُِ اَ   مََؤَ   َ ىََلوُِهتَ   هَُهَخ   ََ ِ نَيُنهِاَ   زَُِ ل   ََ لِِ اَ  َهَِ  اََاِ هِتَ      ٍهََهَ

 اَِ مَِ هاَ 
 

artinya: “Se $su$nggu$hnya orang-orang mu$kmin itu$ be$rsau$dara, kare$na 

itu$       damaikanlah ke $du$a sau$daramu$ (yang be $rtikai) dan be $rtakwalah 

ke $pada   Allah agar kamu$ dirahmati” 

strate $gi pe$ndu$ku$ng Be $rdasarkan te $mu$an pe$ne $liti di lapangan, u $stad 

Pe$mbina asrama me $ngawasi santri u $ntu$k me $nce $gah ke $giatan bu $llying 

de$ngan be $rkolaborasi de $ngan orang wali santri. Tu$ju$annya adalah u $ntu$k 

me$mbangu $n komu $nikasi yang baik antara ke $du$a be $lah pihak, yaitu$ 

antara orang tu $a dan u $stad pe $mbina asrama dalam pe$ngawasan santri 

agar tidak te $rjadi pe$ru$ndu$ngan. Strate $gi ini dilaku$kan de $ngan be $rtu$kar 

informasi me$lalu$i aplikasi WhatsApp. Pe$mbina asrama me$mbe $rikan 

arahan ke $pada orang tu$a siswa agar dapat me $ngawasi ke $giatan sosial 

anaknya se $hari-hari, apalagi inte $raksi santri di lu$ar se $kolah tidak dapat 

dipantau$ langsu $ng ole $h u$stad. Ole$h kare $na itu$, Ada komitme$n u$ntu$k 

be$ke $rja sama de $ngan orang tu $a dalam me $ndidik anak-anaknya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Be $rdasrkan pe $ne$litian yang te $lah pe$ne $liti laku$kan te $ntang 

inte$rnalisasi nilai-nilai pe$ndidikan agama islam dalam me$nce $gah pe $rilaku $ 

bu$llying di pondok pe$santre $n nu$ru$l haq se$mu$ru$p dapat di ambil 

ke$simpu$lan se$bagai be $riku$t: 

1. Strate$gi pe $nanaman nilai nilai pe$ndidikan agama islam di pondok 

pe$santre $n nu$ru $l haq se$mu$ru$p be $ru$pa nilai akidah, syariah dan akhlak 

me$lipu $ti se$bagai be $riku$t: 1). Pe $mbe$lajaran me $ru $pakan su $atu$ ke $giatan 

me$ntranfe $rkan ilmu$ pada santri. Pe$mbe $lajaran yang dilaku $kan be $ru$pa 

nilai  akidah fiqih, akhlak, dakwah, al-qu$ran dan hadist. Dan ju$ga 

diajarkan nahwu $ dan shorof u $ntu$k me $latih ke$mampu$an santri dalam 

be$rbahasa arab. 2). Pe $mbiasaan me $ru$pakan su$atu$ sikap yang lama 

ke$lamaan me $njadi karakte$r bagi se $se$orang. me $mbiasakan santri u $ntu$k 

sholat be$rjamaah te $pat waktu$, pu$asa su $nnah, me$mbaca al-qu$ran, 

me$latih ke$disiplinan santri, sopan santu$n, be$rkata ju$ju$r, dan ke $giatan 

pike$t asrama se $tiap pagi dan sore $ se $su$ai de $ngan ke $lompok, yang 

be$rtu$ju $an u $ntu$k me$latih santri be$rtanggu $ng jawab dan be $ke$rja sama 

dalam me $nu$mbu$hkan u$khu$wah islamiyah yang di dasari nilai 

ke$be $rsihan, nilai sosial, nilai pe$rsau $daraan de $ngan itu$ te$rtanamlah sikap 

tole$ransi santri u$ntu$k me$nciptakan lingku $ngan santri yang te $rtip dan 

damai dan te $rhindari dari pe$rilaku $ bu$llying.
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Cara yang dilaku $kan dalam me $nce$gah te $rjadinya pe$rilaku $ bu$llying 

di pondok pe $santre$n nu$ru$l haq se $mu$ru$p. Me $me$be $rikan ke $te$ladanan, 

nase $hat yang baik se $cara te$ru$s me$ne $ru$s, pe$ngawasan dari Pe$mbina asrama, 

be$ke $rjasa de $ngan wali santri, Ke $rjasama de $ngan ke $polisian, me$mbe$rikan 

sanksi dan me$mbe$rikan wawasan agama. De $ngan itu $  dike$lompokkan 

me$njadi e $mpat aspe$k strate$gi be $ru $pa strate $gi spiritu$al, strate $gi pe $nce $gahan, 

strate $gi pe $nge $lolaan konflik dan strate $gi pe $ndu$ku$ng. 

B. SARAN  

1. Ke $pala asrama pondok pe$santre $n nu$ru$l haq se$mu $ru $p, le$bih 

me$mpe$rhatikan dan me$ningkatkan kine$rja pe $mbina asrama dalam 

me$mbe$rikan pe $mbe$lajaran ke$pada santri dan du $ku$ngan te $rhadap se $gala 

ke$giatan yang be $rtu$ju$an u$ntu $k me$ningkatkan akhlak dan mu$tu$ 

pe$ndidikan di pondok Pe$santre $n Nu$ru$l Haq Se $mu$ru$p. 

2. Pe$mbina asrama Pondok Pe$santre $n nu$ru$l Haq Se$mu$ru$p u $ntu$k dapat 

te$ru$s be $ru$saha me $mbe $rikan pe $mbe$lajaran dan te $ladan yang le $bih baik 

lagi ke $pada santri se $bagai pe$se$rta didik. u$stadz adalah bagian dari orang 

tu$a santri di pondok pe $santre$n. 

3. Pe$ngu $ru$s Pondok Pe$santre$n Nu $ru$l Haq Se$mu$ru$p diharapkan dapat 

saling be $ke $rjasama dan saling me $mbantu$ satu$ sama lain dalam u $saha 

dalam me$ningkat ke $se$jahte$raan santri kare $na hal ini akan te$rkait baik 

Pondok Pe$santre $n.
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PEDOMAN WAWANCARA 

INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DALAM MENCEGAH TERJADINYA PERILAKU BULLYING DI 

PONDOK PESANTREN NURUL HAQ SEMURUP 

 

Pertanyaan-pertanyaan  

1. Di ajukan kepada pimpinan pesantren 

1. Bagaimana bapak/ustad menerapakan nilai akidah, syari‘ah dan 

akhlak di kehidupan sehari-hari santri? 

2. Bagaimana strategi penerapan nilai pendidikan agama islam di 

lakukan? 

3. Apa saja faktor penghambat dalam menginternalisasikan nilai 

pendidikan agama islam? 

4. Hal apa yang dilakukan dalam mencegah terjadinya bullying di 

pondok pesantren nurul haq semurup? 

2. Di ajukan kepada kepala asrama  

1. Hal apa saja kesiapan dilakukan sebelum menginternalisasikan nilai 

nilai pendidikan agama islam? 

2. Bagaimana bapak/ustad memaksimalkan proses penanaman nilai 

pendidikan agama islam? 

3. Faktor apa yang sering menjadi penghambat dalam penerapan nilai 

pendidikan agama islam? 

4. Dalam mencegah terjadinya periaku bullying bagaimana Tindakan 

dan strategi yang digunakan? 

5. Bagaimana bapak/ustad mengatasi jika terjadi perilaku bullying? 

6. Bagaimana bapak/ustad menyikapi jika perilaku bullying itu terjadi? 

3. Diajukan kepada wali asrama 

1. Bagaimana sikap santri dalam menerima nilai pendidikan agama 

islam yang di ajarkan? 

2. Strategi apa yang di terapkan dalam menginternalisasi nilai 

pendidikan agama islam di pondok pesantren nurul haq semurup? 



 

 

 

 

3. Faktor penghambat apa yang sering ditemui dalam proses 

menginternalisasi nilai pendidikan agama islam? 

4. Bagaimana bapak/ustad menilai bahwasanya penerapan nilai 

pendidikan agama islam itu berhasil? 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mencegah perilaku bullying 

di pondok pesantren nurul haq semurup? 

6. Bagaimana Tindakan yang dilakukan jika terjadi perilaku bullying? 

4. Di ajukan kepada santri 

1. Bagaimana saudara/santri terapakan nilai pendidikan agama islam 

yang di ajarkan? 

2. Apakah saudara/santri merasa menjadi lebih baik setelah menerima 

ajaran yang di ajarkan? 

3. Bagaimana sikap saudara/santri melihat terjadinya perilaku bullying  

4. Apakah saudara/santri tau dampak yang terjadi dari sikap bullying? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Pengamatan langsung di Lokasi penelitian yaitu pondok pesantren 

nurul haq semurup  

2. Mengamati bagiamana kehidupan sehari-hari santri di pondok 

pesantren nurul haq semurup 

3. Mengamati bagiamana komunikasi sehari-hari santri dengan santri 

lainnya di pondok pesantren nurul haq semurup 

4. Mengamati proses belajar-mengajar santri di pondok pesantren nurul 

haq semurup ? 

5. Mengamati interaksi sosial santri kepada orang tua, guru dan 

lingkungan  
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